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ABSTRAK

Nama : Winda Ajirna

NIM : 170201006
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Judul Skripsi : Kerjasama Orang Tua dan Guru dalam Peningkatan Hafalan

Al-4XUTDQ 6 h&alWwaatutT&hfizh Al-Ikhlas Aceh Besar
Pembimbing | : Prof. Dr. H. M. Hasbi Amiruddin, MA.
Pembimbing Il : Muhibuddin, S.Ag., M.Ag
Tebal Halaman : 87
Kata Kunci : Kerjasama, Guru, dan Orang Tua

Kerjasama orang tua dan guru sangat penting dilakukan agar terbangun
persepsi yang sama antara sekolah dan orang tua dalam mendukung proses
pembelajaran yang akan diberikan kepada anak. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui : (1). Hubungan kerjasama antara orang tua santri dan guru tahfizh
dalam peningkatan hafalan A-XUfDQ VDQWUL BURVHV SHPEHOTL
4XUIDQ vDQWUL S3ROD NHUMDVDPD DQ¥risUD RUDQ.
penelitian ini menggunakan deskriptif kuatif. Subyek penelitian ini adalah
Mudir Madrasah, guru tahfizh dan orang tua santri Madrasah Diniyah Daarut
Tahfizh Al-Ikhlas. Prosedur pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah : (1).
Hubungan kerjasama antara guru dan orang tua di Madrasah Diniyah Daarut
Tahfizh Al-lkhlas belum terjalin hubungan kerjasama yang baik, dimana masih
ada kekurangan dalam pendekatan kerjasama antara guru dan orang tua, dan juga
masih terdapat kendala dalam komunikasi antara keduanya. (2).s Prose
Pembelajaran hafalan M-XU{DQ GL ODGUDVDK 'LQLAKhKs 'DDUXW 7
yaitu menggunakan metode Talaqqi dimana guru membaca terlebih dahulu,
kemudian disusul oleh muridnya, selanjutnya mereka akan menyetor hafalannya
satu persatu. (3). Pola kerjasama antara orang tua santri dan guru tahfizh di
Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-lkhlas menggunakan gamldtom up
dimana pola kerjasama tersebut bersumber dari para guru yang mengadakan rapat
evaluasi bulanan sebagai masukan untuk perkembangan santri selama mengaji,
dan para guru juga mengadakan pertemuan dengan wali santri ketika pembagian
rapor di akhir semester agar orang tua santri dapat mengetahui perkembangan
anaknya selama mengaji dan juga dapat menjalin kerjasama yang baik dalam
meningkatkan hafalan A X U 1D Q AdapQrihéhtuk kegiatan kerjasama yang
dilakukan di Madrasah diniyah Daarut Tahfizh Al-Ikhlas adalah komunikasi, yaitu
komunikasi formal dan informal, dan keterlibatan orangtua dalam proses
pembelajaran di rumabh.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-QXUYDQ DGDODK NDODP $OODK 6:7 \DQJ PHQJDC
diturunkan kepada nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril yang tertulis
pada mushaf, yang diriwayatkan secara mutawatir, yang dimulai dari Surah Al-

Fatihah diakhiri dengan Surah An-Nas, yang membacanya dinilai ibadah.

Allah menurunkan AI-QXUYDQ VHEDJDL SHGRPDQ GDQ SHW
manusia di duniaAl-QXUJDQ PHUXSDNDQ NLWDE \DQJ SDOLQJ
terjaga kemurniannya sepanjang masa. Tidak ada satupun makhluk yang dapat
merubah lafadz dan makna yang terkandung dalam A DQ $OODK WHOD
menjamin kemurniannya secara langsung tanpa mewakilkan kepada makhluk-

Nya satupun.
e Rp e

Artinya: Sesungguhnya Kami lah yang menurunkan A-QYfD Q GDQ
sesungguhnya Kami benar-benar memelihardr{péHijr : 9).

Salah satu keistimewaan AbQUTDQ DGDODK PXGDK GLKDIDO GLL
dipahami. Ini karena dalam lafal-lafal AlI,QU 1 Duixtur \K&\rbhat, dan ayat-ayat
nya terdapat harmoni, keselarasan, dan kemudahan yang membuat ia mudah

dihafal oleh mereka yang ingin menghafalnya, memaksukkannya ke dalam dada

! Abdul Majid Khon, 3BUDNWLNXP 4LUDYDWn AHHXQMRRQ$ YOIFFD G D U L
Hafash,(Jakarta: Amzah, 2011), him. 2.

 Departemen Agama RAI-4XUTDQ GDQ 7 HSeMaldnd KR@jaPublishing,
2011), him. 262.
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dan menjadikan hatinya, sebagai wadah A-Q Ha@na keistimewaan tersebut
banyak dijumpai orang-orang muslim yang mampu menghafal A D Q

Rasulullah SAW memberi penghargaan yang sangat tinggi bagi orang yang
mau mempelajari AKXUYDQ EDLN LWX GHQJDQ PHPEDFDQ\D
maupun mentadabburinya. Bahkan Allah SWT akan mengangkat derajat orang
yang menghafal AI-QXU D Q N H W LLNNamGn_ ddbniildr, tnBenghafal Al-

Q X U 7 Dkanl&h suatu perkara yang mudah. Dibutuhkan niat yang ikhlas serta
tekad dan kuat dalam menghafalkannya.

Masa kanak-kanak adalah masa yang paling tepat untuk memulai menghafal
Al-QXUTDQ $QDN PHPLOLNL NHPDPSXDQ DNDO \DQJ S
dipenuhi oleh kesibukan dan pikiran seperti orang dewasa. Anak-anak yang masih
belia mampu mengingat banyak informasi asalkan mendapat isyarat-isyarat dan
bukti yang tepat. Dengan menggunakan strategi yang tepat maka akan membuat
anak akan dapat mengingat dalam waktu yang fama.

Menurut Al Hafizh As-Suyuthi mengatakan bahwa mengajarkan ALY D Q
adalah salah satu pokok ajaran Islam. Sehingga, anak akan tumbuh di atas
fitrahnya dan cahaya-cahaya hikmah akan menjalar ke hati mereka sebelum
keinginan hawa nafsu, noda kemaksiatan, dan kesesatan menguasainya.

Seorang anak dilahirkan dalam kondisi fitrahnya. Dengan mengajarkan Al-
QXUTDQ VHMDaK akah Qerbiasa dengan AlRQaN] sehingga dapat
menjadikan AFQXUYDQ VHEDJDL SHQJDQJDQ EDJL DQDN GD

aktiviasnya.

% John W. SantrockPerkembangan Anak (Jilid 1)Jakarta: Erlangga, 2007), him. 288.
*Yasir NashrKecil-Kecil Jadi Hafizh(Solo: Kiswah Media, 2015), him. 79.
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Langkah awal yang perdihafal anak adalah surah al-Fatihah dan surat-surat
pendek dalam A-XUYDQ 6HWHODK PHQJKDIDO DQDN MXJD SH
Agar hafalan anak tidak lupa, hendaknya anak di biasakan uRtXkkJ D M D § D K
secarakontinyu Anak perlu mengulang-ulang hafalannya secara terus menerus
agar hafalannya tersebut tidak mudah hilang.

Dalam menghafal A-KXUYDQ DQDN GDSDW PHQJKDIDOQ\D C
disebuah lembaga. Ketika di rumah anak mendapat bimbingan dari anggota
keluargannya. Anggota keluarga disini bisa berarti orang tua maupun saudaranya.
Orang tua adalah orang yang paling bertanggung jawab dalam membimbing anak.
Karena orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak
mereka. Orang tua merupakan orang yang terdekat dengan anak. Sikap dan
tingkah laku orang tua akan menjadi panutan bagi anaknya. Menurut Al Ghazali
anak merupakan amanat bagi kedua orang tuanya. Orang tua harus dapat
membimbing anaknya kearah yang lebih baik. Keberhasilan orang tua dalam
memberikan nilai-nilai positif, akan berimbas pada perilaku yang baik, sehingga
menghantarkannya pada kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Jika orang tua
tidak mampu mengarahkan anaknya ke arah yang baik, maka ia akan
mendapatkan kesengsaraan hiflup.

Ketika di rumah anak cenderung lebih suka menghabiskan waktunya untuk
melakukan sesuatu yang mereka sukai. Mereka lebih suka untuk bermain-main
bersama teman-temannya. Apalagi di era globalisasi seperti saat ini, kehadiran

alatalat elektronik seperti televisi, handphone, laptop, internet dan lain

® Zakiah Daradjatilmu Pendidikan Islam( Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him. 35.
® Dindin JamaluddinParadigma Pendidikan Anak Dalam Isla(Bandung: CV Pustaka
Setia, 2013), him. 65.
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sebagainnya, membuat anak biasanya lebih tertarik untuk melihat televisi maupun
memainkan alat-alat elektronik tersebut. Oleh sebab itulah bimbingan dan
motivasi dari orang tua khususnya dalam hal menghafal AQIDQ VDQJDW
diperlukan.

Namun kenyataannya tidak sedikit orang tua yang hanya sukses memenuhi
syahwat anaknya. Terkadang mereka terlalu mudah memberi apa yang anak
inginkan, sehingga membuat anak lalai untuk meningkatkan hafalannya. Hasilnya,
anak-DQDN OHELK VXND PDLQ JDPH NHWLPEDQJ PXUDMD{
hafal. Selain itu, banyak orang tua yang kurang memperhatikan tingkat hafalan
anaknya, sehingga membuat mereka lambat dalam menambahkan hafalan baru.

Dalam hal ini sangat dibutuhkan kerjasama antara orang tua dan guru
tahfizh dalam memotivasi dan membimbing anak- anak untuk dapat menjaga dan
meningkatkan hafalan mereka, agar mereka tidak mudah lupa dengan hafalannya
dan juga mereka senang dalam menambahkan hafalan yang baru. Kerjasama yang
dilakukan antara orang tua dan guru bertujuan untuk membangun komunikasi
keduanya dalam memantau perkembangan hafalan anak didik.

Orang tua dan guru tahfizh mempunyai tanggung jawab untuk
membimbing anak didiknya, walaupun tanggung jawab orang tua di rumah
berbeda dengan tanggung jawab guru tahfizh dalam sebuah lembaga. Tanggung
jawab orang tua adalah mendidik anak di rumah. Kalaupun tugas dan tanggung

jawab dilimpahkan kepada guru di Madrasah Diniyah, akan tetapi tugas guru

"6DYDG 5AYd Aak Mencintai Al4 X U J(QJakarta: Pustaka Al-Kausar, 2008),
him. 10.
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hanya membantu orang tua dan bukan mengambil alih tanggung jawab orang tua
sepenuhnya.

Kerja sama antara orang tua dan guru perlu dilakukan agar orang tua
memperoleh pengetahuan dan pengalaman dari guru untuk mendidik anak-
anaknya dan juga dapat mengetahui sejauh mana perkembangan anak-anaknya
dalam menghafal Al-Qur'an. Begitu juga dengan sebaliknya, para guru dapat pula
memperoleh keterangan-keterangan dari orang tua tentang kehidupan dan karakter
para peserta didiknya. Guru mempunyai keterbatasan waktu untuk
memuraja'ahkan hafalan mereka yang sudah ada, dan juga membimbing mereka
dalam menambahkan hafalan yang baru, karena masih ada yang harus di
perhatikan seperti bacaan Al-Qur'an mereka yang masih ada salah-salahnya.
Sementara orang tua memiliki keterbatasan pengetahuan dalam mendidik anak-
anaknya. Maka jalinan kerjasama keduanya sangat di perlukan agar dapat
mencapai hasil yang baik, yaitu dapat meningkatkan hafalan Al-Qur'an peserta
didik dan juga dapat membenarkan bacaan hafalan Al-Qur'an nya. Namun, dalam
menjalin hubungan kerjasama antara orang tua dan guru, masih ada di temukan
kendala-kendala dalam mewujudkannya. Kegiatan kerja sama guru dan orang tua
pada santri Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-Ikhlas yang beralamat di
komplek Villa Buana Gardenia desa Lampasi Engking kecamatan Darul Imarah
kabupaten Aceh Besar menurut pengamatan peneliti belum menjalin kerjasama
yang baik antara orang tua santri dengan guru tahfizh, dikarenakan masih ada
kendala dalam pendekatan kerjasama tersebut. Kemudian juga ada sebagian orang

WXD \DQJ PHQJDQJJDS E RumanDtidBKXpentiNyDdikarknakah
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mereka sudah belajar di tempat ngaji, padahal pendapat demikian tidak
dibenarkan karena anak-anak di rumah juga perlu bimbingan dari orang tua untuk
mergulangi hafalannya di rumah agar tidak lupa dan juga bisa membantu anak-
anak untuk dapat menambahkan hafalannya. Hal ini menjadikan ketertarikan
peneliti untuk menelitl Kerjasama Orang tua dan Guru dalam Peningkatan
hafalan Al-Qur'an SD QW UL @©Oadrit Dakfizh Al-Ikhlas Aceh Besar"

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana hubungan kerjasama antara orang tua santri dan guru tahfizh
dalam peningkatan hafalan AI-XU 1D Q V Br&sst WDiniyal Daarut
Tahfizh Al-Ikhlas?

2. Bagaimana proses pembelajaran hafalan4A{-U fdb iadrasah Diniyah
Daarut Tahfizh Al-Ikhlas?

3. Bagaimana pola Kerjasama antara orang tua santri dan guru tahfizh dalam
peningkatan hafalan Ak X U 1 D Q dWNIa@ragdh IDiniyah Daarut Tahfizh
Al-Ikhlas?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui jalinan kerjasama antara orang tua santri dan guru tahfizh
dalam peningkatan hafalan Al-QID Q V D Q W Daar@ O §hiizhGAl-
Ikhlas.

2. Untuk mengetahui proses pembelajaran hafaland XU fD3L ODTKDG
Daarut Tahfizh Al-lIkhlas.

3. Untuk mengetahui pola kerjasama antara orang tua santri dan guru tahfizh di

0 D 1 K& ut Tahfizh Al-lkhlas.



D. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian tersebut, maka
peneliti berharap penelitian ini dapat berguna bagi pembaca dan semua orang,
adapun manfaatnya sebagai berikut :
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hubungan kerjasama antara
orang tua dan guru tahfizh dalam meningkatkan hafalad KIUTDQ DQDN GLGLN
2. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam pengembangan pengetahuan
menghafal Al4 XU D Q
3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pentingnya
hubungan kerjasama antara guru tahfizh dan orang tua dalam meningkatkan
hafalan Al-QuiDQ DQDN GLGLN
4. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan khasanah keilmuan
khususnya dalam ilmu pendidikan Agama Islam.
E. Definisi Operasional
Terlebih dahulu saya akan memberi penjelasan terhadap beberapa istilah yang
terdapat pada judul yang saya pilih sebagai berikut :
1. Kerja sama
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI) kerjasama adalah kegiatan
atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang (lembaga, pemerintah, dan

sebagainya) untuk mencapai tujuan bersama.

® Tim penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Béhasss Besar
Bahasa Indonesid,Jakarta : Balai Pustaka,1990), him 601.
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Kerjasama merupakan hal yang penting bagi kehidupan manusia, karena
dengan kerja sama manusia dapat melangsungkan kehidupannya. Kerjasama juga
menurut interaksi antara beberapa pihak. Kerjasama merupakan suatu usaha
bersama antara orang perorangan atau kelompok untuk mencapai tujuan tertentu.
Pendapat tersebut sudah jelas mengatakan bahwa kerjasama merupakan bentuk
hubungan antar beberapa pihak yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan
bersama.

Kerjasama dalam konteks pembelajaran yang melibatkan orang tua siswa
yaitu ketika orang tua siswa bekerjasama untuk menyelesaikan suatu persoalan
pendidikan dan pengajaran yaitu mereka memberikan dorongan, anjuran, dan
informasi kepada anaknya untuk meningkatkan prestasi belajdrnya.

Kerjasama yang penulis maksudkan dalam pembahasan ini ialah terjalinnya
komunikasi yang baik dan lancar antara seorang guru dengan orang tua santri agar
dapat mencapai tujuan pendidikan dalam bidang hafalan Al-Qur'an mereka.

2. Orang tua

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti orang tua adalah ayah
dan ibu kandung. Arti lainnya dari orang tua adalah orang yang dianggap tua
(cerdik pandai, ahli dan sebagainya). Dalam konteks Islam maka orang tua ini
memiliki dua pengertian yang adalah sebagai berikut : Orang tua Bickoiginya
adalah orang tua yang melahirkan dan membesarkan seorang anak yang

merupakan darah kandungnya sendiri. Orang tua Rodudimya adalah orang tua

® Soerjono Soekant&olidaritas Sosial(Jakarta : Raja Grafindo, 2006), him 66
10 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan PembelajarafYogyakarta: Pustaka
Belajar, 2011), him 225
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yang mendidik ilmu pengetahuan dan agama kepada seorang anak. Umumnya
orang tua rohani ini kita kenal dengan nama guru atau ustad dan ustazah.

Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak-anak mereka,
karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian
bentuk pertama dari pendidikan non formal terdapat dalam keluarga.

Orang tua merupakan orang yang sangat penting bagi kehidupan seorang
anak yaitu ayah dan ibunya yang bertanggung jawab untuk memberi bimbingan,
arahan serta memenuhi segala kebutuhan anak baik fisik maupun psikis untuk
dapat meraih masa depan yang Bik.

Orang tua yang penulis maksudkan adalah ayah dan ibu dari seorang anak
yang melahirkan dan membesarkan seorang anak yang merupakan darah
kandungnya sendiri
3. Guru

Guru dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang yang pekerjaanya
(mata pencahariannya) mengajar. Dengan demikian, orang-orang yang profesinya
mengajar disebut guru. Baik itu guru disekolah maupun ditempat lain.

Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen, yang
dimaksud dengan guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama,
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal,

pendidikan dasar, dan pendidikan menengabh.

1 Ayuhan,Konsep Pendidikan Anak Shalih dalam Perspektif Iskeeh 1, (Yogyakarta:
Deepublish, April 2018), him. 74.
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Adapun pengertian guru yang penulis maksudkan dalam pembahasan ini ialah
ustad dan ustazah. Karena pengertian ustad dan ustazah besaral dari kata bahasa
$UDE GDQ EHUDUWL 3JDUIKdongdmGdilalX iBt¥aR @ Dipakai
untuk pengertian yany HPSLW \DLWX 3JXUX DJDPD” NKXVXVQ\D
Atau guru madrasah dan lembaga pendidikan.

4. Hafalan AlI-4 XU D Q

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata hafalan adalah yang
dihafalkan. Arti lainnya dari hafalan adalah hasil menghafal. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia pengertian menghafal adalah berusaha meresapkan ke dalam
pikiran agar selalu ingatMeresapkan disini dapat dimaksud juga dengan
memasukkan suatu informasi ke dalam pikiran untuk diingat.

Tahfidz4 XUYDQ WHUGLUL GD Ulahfaixdan ¥ X N ¥anoDisn® \DLW X
keduanya mempunyai arti yang berbeda, yaitu tahfidz yang berarti menghafal.
Menghafal berasal dari kata dasar hafal yang dari bahasafidba-yahfadzu-
hifdzanyang berarti menjaga, memelihara, menghafal, yaitu lawan dari lupa, yaitu
selalu ingat dan sedikit lupga.

6HGDQJNDQ PHQXUXW $EGXO $]L] $EGXO 5DXI GHILQL
PHQJXODQJ VHVXDWX EDLN GHQJDQ PHPEDFD DWDX F
jika sering diulang pasti menjadi hafl.

$OTXUTDQ DGDODK ILUPDQ $O0ODK 6:7 \DQJ GLWXUXQ

SAW secaranutawatiryang berbahasa Arab sebagai pedoman hidup manusia dan

12 5pegarda Poerbakawatjansiklopedi Pendidikan( Jakarta: Gunung Agung, 1976),
him. 314.

13 Mahmud YunusKamus Arab-IndonesigJakarta: Hidakarya Agung, 1999), him 105

1 Aziz Abdul Rauf,.LDW 6XNVHV 0HQM D@tgyakaita:GAre4 109%),dIm
86.
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bernilai ibadah bagi yang membacaryMenghafal A-k4 XUfDQ LDODK XVDKD X
meresapkan ayat-ayat MA-XU{DQ NH GD af@anSAINXWHQEQ \DQJ
penulis maksudkan adalah usaha anak-anak untuk dapat melanjutkan hafalannya

dan mengulang kembali hafalan tersebut ketika dirumah.

5. Santri

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia di katakan bahwa kata santri
memiliki arti : orang yang sedang menuntut ilmu agama Islam.

Kata santri yang penulis Maksudkan disini adalah seorang anak yang sedang
menuntut ilmu agama Islam di sebuah lembaga atau kelompok masyarakat yang
menyelenggarakan pendidikan non formal jenis keagamaan Islam yang
bertujuan untuk memberikan pengajaran membaca Al-Qur'an sejak usia dini
serta memahami dasar-dasar Dinul Islam pada anak usia taman kanak-kanak,
Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) atau bahkan yang lebih tinggi.
Lembaga tersebut di kenal dengan Taman Pendidikan Al-Qur'an(TPA), atau jug
Madrasah Diniyah.

Dilihat dari ajaran Islam, anak adalah amanat Allah. Amanat wajib di
pertanggung jawabkan. Yang bertanggung jawab dalam hal ini adalah orang tua.
Tanggung jawab orang tua terhadap anak tidaklah kecil. Secara umum inti
tanggung jawab ialah penyelenggaraan pendidikan bagi anak-anaknya dalam
rumah tangga®

Anak merupakan amanat yang diberkan oleh Allah SWT kepada setiap orang

tua yang harus dididik, dirawat dan diberi perlindungan, karena anak pada

> Amjad QosimHafal Al-4 X U 1D Q G D O O$ol6 QBXt@@R<3,2008), him 5.
6 Juwariyah, Dasar-dasar Pendidikan Anak dalam &IX U § PYQgyakarta: Teras,
2010), him. 80.
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dasarnya adalah perhiasan dunia dan cobaan bagi orang tua yang nantinya akan

dimintai pertanggung jawaban oleh Allah Swit.

6. O Diad

$UWL GDUL NDWD PDYKDG DGDODK SHVDQWUHQ
jenis sekolah formal yang ada di indonesia yang lebih memfokuskan atau
mengutamakan pendidikan umum. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
pesantren dapat diartikan sebagai asrama tempat santri atau tempat murid-murid
belajar mengaji dan sebagainya, atau disebut juga dengan pondok.

ODYKDG GL ,QGRQHVLD VHULQJ GLDUWLNDQ VHEDJ
sekolah yang lebih banyak memfokuskan pendidikan agama Islam. Pesantren
yang mengkombinasikan pendidikan agama Islam dengan pendidikan umum
biasanya disebut pesantren terpadu atau pesantren moderen. Sedangkan
pesantren yang khusus mempelajari ilmu agama Islam sering disebut dengan
pesantren salafi.

.DUHQD GLGDODP VHEXDK Mm&§WKat ter@aPal 4SHQ XOL\
lembaga pendidikan, mulai dari MIT( Madrasah Ibtidaiyah Terpadu)
MTsT(Madrasah Tsanawiyah Terpadu), MAT ( Madrasah Aliyah Terpadu), dan
juga MD (Madrasah Diniyah), maka penulis menfokuskan penelitian disebuah
lembaga Madrasah Diniyah.

Madrasah Diniyah adalah lembaga pendidikan keagamaan diluar sekolah
formal yang diharapkan mampu secara terus menerus memberikan pendidikan

agama Islam kepada anak didik yang tidak terpenuhi pada jalur sekolah yang
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diberikan melalui sistem klasikal serta menerapkan jenjang pendidikkat.ini
sesuai dengan peraturan pemerintah No. 55 Tahun 2007 yang menjelaskan
tentang pendidikan keagamaan pasal 14 ayat 1 bahwa madrasah atau pendidikan
diniyah adalah termasuk dalam pendidikan keagamaan Islam yang bersifat
nonformal.
F. Kajian Penelitian Terdahulu.

Setelah melakukan tinjauan, penulis menemukan beberapa penulisan
terkait dengan penelitian ini, yaitu diantaranya:

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Mawaddah Huda mahasiswa S1
Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Skripsi
tersebut berjudul kerjasama guru dan orang tua dalam meningkatkan hasil belajar
siswa, penelitian tersebut mengkaji tentang kerjasama yang dilakukan antara guru
dan orang tua siswa untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa, adapun
persamaan yang ada kaitannya dengan skripsi yang akan peneliti lakukan ialah
melihat kerjasama yang dilakukan antara guru dan orang tua dalam proses
pembelajaran anak di sebuah lembaga, baik formal maupun non formal. Skripsi
tersebut berbeda dengan skripsi yang akan penulis selesaikan, adapun
perbedaannya yaitu peneliti menfokuskan kerjasama yang dilakukan guru dan
orang tua santri dalam meningkatkan hafalan mereka di sebuah lembaga non
formal, sedangkan skripsi yang ditulis oleh Siti Mawaddah Huda menfokuskan

kajiannya dalam meningkatkan hasil belajar siswa di sekblah.

7 Kementrian Agama RIPedoman penyelenggaraan Madrasah Diniyah Takmiliyah
(Jakarta : KEMENAG, 2014), him. 7

18 Siti Mawaddah Huda,Kerjasama Guru dan fang Tua dalam Meningkatkan Hasil
Belajar SiswagSkripsi, Sumatera Utara, 2018.
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Penelitian yang dilakukan oleh Mardiani mahasiswa S1 Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
Skripsi tersebut berjudul kerjasama antara orang tua siswa dengan guru dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa M|l Guppi Minanga Desa Pebaloran Kec.
Curio Kab. Enrekang, skripsi tersebut menjelaskan tentang sangat pentingnya
hubungan kerjasama yang dilakukan antara guru dan orang tua siswa dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa, karena dengan adanya kerjasa sama yang
dilakukan antara guru dan orang tua dapat membuat prestasi belajar siswa
meningkat. Adapun persamaan skripsi tersebut dengan skripsi yang akan peneliti
selesaikan terdapat pada hubungan kerjasama antara guru dartuaraigyva
dalam meningkatkan belajar mereka, adapun perbedaan skripsi tersebut dengan
skripsi yang akan penulis selesaikan yaitu penulis menjelaskan tentang cara
meningkatkan hafalan Al-qur'an santri, sedangkan skripsi yang di tulis oleh
Mardiani yaitu menjelaskan tentang meningkatkan prestasi belajar Slswa.

Penelitian yang di lakukan oleh Ahmad Sarkawi mahasiswa S1 Pendidikan
Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Skripsi
tersebut berjudul Kerjasama wali asrama dan guru Al-Qur'an Hadits dalam
pembelajaran di Pondok Modern Al-Kautsar Pekanbaru, skripsi tersebut berbeda
dengan skripsi yang akan penulis selesaikan, perbedaannya vyaitu tempat
penelitian yang tidak sama, dalam skirpsi tersebut penelitian dilakukan untuk anak
asrama di pondok pesantren sedangkan penulis meneliti di Madrasah Diniyah

yaitu anak-anak yang belajar di TPA, kemudian perbedaannya lagi yaitu penulis

9 Mardiani, Kerjasama antara @ng Tua siswa dengan Guru dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar siswaMIl Guppi Minanga Desa Pebaloran Kec. Curio Kab. Enreka®ky,ipsi,
Makassar, 2012.
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menjelaskan tentang meningkatkan hafalan Al-qur'an sedangkan dalam skripsi
tersebut tentang pembelajaran yang dilakukan di pondok pesantren

Penelitian yang di lakukan oleh Zain Irma Fitriati mahasiswa S2
Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga. Tesis tersebut berjudul Program kerjasama
sekolah dan orang tua dalam pembinaan pendidikan islam peserta didik, dalam
penelitian tesis tersebut mengkaji tengtang petingnya kerjasama yang dilakukan
antara sekolah dan orang tua siswa dalam pembinaan pendidikan Islara pesert
didik yang dapat dilakukan di sekolah maupun dirumah. Tesis tersebut berbeda
dengan skripsi yang akan penulis selesaikan, perbedaan yang sangat nampak
dalam hal ini ialah tentang pembinaan pendidikan Islam, sedangkan peneliti
menjelaskan tentang meningkatkan hafalan Al-qufan.

G. Sisematika Pembahasan

Pada bab | akan dideskripsikan mengenai : latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional,
kajian terdahulu yang relevan serta sistematika pembahasan. Bab Il merupakan
landasan teori, yang menjelaskan tentang sistem pendidikan di Indonesia (formal-
informal, dan non formal), pola kerjasama orang tua dan guru, pembelajaran
hafalan A-k4XUYDQ WLQMDXDQ IDVH SHUNHPEDQJDQ NRJQ
penghafalAl- 4 X U TBa® Il akan dideskripsikan mengenai : jenis penelitian,

populasi dan sampel, tempat dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data,

2 Ahmad Sarkawi, Kerjasama Wali Asrama dan Guru Al-quran Hadits dalam
Pembelajaran di Pondok Modern Al-Kautsar Pekanb&kripsi, Riau, 2012.

L 7ain Irma Fitriati, Program Kerjasama Sekolah darraBg Tua dalam Pembinaan
Pendidikan Islam Peserta DidiKesis, Yogyakarta, 2015.
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teknik analisis data. Kemudian pada bab IV merupakan pelaksanaan penelitian

dan pembahasan. Bab V akan dicantumkan kesimpulan dan saran.



BAB I
LANDASAN TEORETIS

A. Sistem Pendidikan di Indonesia (Formal, Informal, dan Nonformal)
1. Pendidikan formal
Pendidikan formal adalah kegiatan yang sistematis, berstruktur, bertingkat,

berjenjang, dimulai dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi dan
yang setaraf dengannya; termasuk ke dalamnya ialah kegiatan studi yang
berorientasi akademis dan umum, program spesialisasi, dan latihan profesional,
yang dilaksanakan dalam waktu yang terus menerus.
Ciri-ciri pendidikan Formal antara lain sebagai berikut :
a. Tempat pembelajaran di gedung sekolah.
b. Ada persyaratan khusus untuk menjadi peserta didik.
c. Kurikulumnya jelas.
d. Materi pembelajaran bersifat akademis.
e. Proses pendidikannya memakan waktu yang lama.
f. Ada ujian formal
g. Penyelenggara pendidikan adalah pemerintah atau swasta.
h. Tenaga pengajar memiliki klasifikasi tertentu.
i. Diselenggarakan dengan administrasi yang serdgam.

Pendidikan formal Islam baru muncul pada masa lebih belakangan, yakni
dengan kebangkitan madrasah. Secara tradisional sejarawan pendidikan Islam,

seperti Munir ad-Din Ahmed, Georgealisi, Ahmad Syalabi dan Charles

! Hamid DarmadiPengantar Pendidikan Era GlobalisagAnimage, April 2019) him
26- 27.

17
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Michael Stanton menganggap, bahwa madrasah pertama kali didirikan oleh
Wazir Nizam al-Muluk pada 1064 madrasah ini kemudian terkenal sebagai
Madrasah Nizam al-Muluk. Akan tetapi, penelitian lebih akhir, misalnya yang
dilakukan Richard Bulliet mengungkapkan eksistensi madrasah-madrasah lebih
tua di kawasan Nishapur, Iran. Pada tahun 400/1009 terdapat madrasah di
wilayah Persia, yang berkembang dua abad sebelum Madrasah Nizhamiyah;
yang tertua adalah Madrasah Miyan Dahiya yang didirikan Abu Ishag lbrahim
ibn Mahmudi di Nishapuf.

Lebih jauh lagi, dalam tradisi pendidikan Islam, institusi pendidikan tinggi
lebih dikenal dengan namal-JaP L u &hg tentu saja secara historis dan
kelembagaan berkaitan dengan masjgP Lmasjid besar tempat berkumpul
jamaah untuk menunaikan salat JunfdtJaP L pizakdg muncul paling awal
dengan potensi sebagai lembaga perguruan tinggi adalah al-Azhar di Kairo,
Zaituna di Tunis dan Qarawiyyin di Féz.

Sepanjang sejarah Islam, baik madrasah maujuia P L p Digbdikan
terutama untuk ilmu-ilmu agama, dengan penekanan khusus pada bidang figih,
tafsir, dan hadis. llmu-ilmu alam dan eksakta yang merupakan akarakar
pengembangan sains dan teknologi sejak awal perkembangan madra&kh dan
JaP L puBudah berada dalam posisi marjinal. Mempelajari ilmu-ilmu umum

bukan sesuatu yang sama sekali tidak ada dalam kurikulum madrasah. Tetapi

2 Azyumardi Azra,Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru
(Jakarta: Logos, 1999), him. Viii.

® Azyumardi Azra,Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru,
(Jakarta: Logos, 1999KIm. Viii.
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DGD 3SHPD NntuK Kidak) ‘'menyebut pengharaman penggunaan nalar
setelah runtuhhkD OXTWD]LODK VHOWH®HXKQ SHULRGH $

Selanjutnya, Hasan p$ E G X Gébagdimana dikutip oleh Suwito,

menyebutkan bahwa ada tujuh lembaga pendidikan yang telah berdiri pada
masa Abbasiyah terutama pada abad keempat hijrah. Ketujuh lembaga
pendidikan tersebut adalah: (1) lembaga pendidikan dastaly; (2)lembaga
pendidikan masjid; (3) kedai pedagang kitab-Hawanit al-Warraqin); (4)
tempat tinggal para sarjan@dnazil al-u X O)P(B)Banggar seni dan sastas (
shalunat al-adabiyah (6) perpustakaardér al-kutub wadar aly L 1) &dn (7)
lembaga pendidikan sekolaéi{madrasah.”

Pada masa Abbasyiah, sekolah-sekolah terdiri dari beberapa tingkat:

a. Tingkat sekolah rendah, yaikuttabuntuk tempat belajar anak-anak. Di
sampingkuttabada pula anak-anak belajar di rumah, di istana, di toko-
toko dan di pinggir pasar.

b. Tingkat sekolah menengah, yaitu di masjid dan di majelis sastra dan
ilmu pengetahuan, sebagai sambungankdatab.

c. Tingkat perguruan tinggi, seperti Baitul Hikmah di Bagdad, dan Darul
lmi di Mesir, di masjid-masjid dan lain-lafh.

Dalam pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003

dinyatakan bahwa pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur

* Azyumardi Azra,Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru
(Jakarta: Logos, 1999), him. Viii.

® Suwito dan Fauzan (Ed)Sejarah Sosial Pendidikan IslanGetakan Il (Jakarta:
Kencana, 2008),Im. 15.

® Mahmud YunusSejarah Pendidikan Islardakarta: PT. Hidakarya Agung, 1981), him.
48.
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dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan
pendidikan tinggi. Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang.
Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkuhgan.
Keberadaan lembaga pendidikan Islam sebagai lembaga formal dinyatakan
dalam pasal 17 bahwa pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan
Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain
yang sederajat. Mengenai pendidikan menengah dinyatakan dalam pasal 18
bahwa Pendidikan Menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA),
Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah
Aliyah Kejuruan (MAK) atau bentuk lain yang sederajat. Sedangkan dalam
pasal 20 dinyatakan bahwa pendidikan tinggi dapat berbentuk Akademi,
Politeknik, Sekolah Tinggi, Institut, atau Universifas.
2. Pendidikan Informal
Pendidikan informal adalah proses yang berlangsung sepanjang usia sehingga
setiap orang memperoleh nilai, sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang
bersumber dari pengalaman hidup sehari-hari, pengaruh lingkungan termasuk di
dalamnya adalah pengaruh kehidupan keluarga, hubungan dengan tetangga,
lingkungan pekerjaan dan permainan, pasar, perpustakaan,dan media masa.

Beberapa alasan pemerintah mengagas pendidikan informal adalah :

"Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 (Jakarta: Cemerlang, 2008)4h
® Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 (Jakarta: Cemerlang, 2003), him. 14-15.
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a. Pendidikan dimulai dari keluarga
b. Informal diundangkan juga karena untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional dimulai dari keluarga.
c. Homeschooling : pendidikan formal tapi dilaksanakan secara informal.
d. Anak harus dididik sejak dari lahir.
Ciri-ciri pendidikan informal dikemukakan sebagai berikut:
a. Tempat pembelajaran bisa dimana saja.
b. Tidak ada persyaratan .
c. Tidak berjenjang.
d. Tidak ada program yang direncanakan secara formal.
e. Tidak ada materi yang tertentu yang harus tersaji secara formal.
f. Tidak ada ujian.
g. Tidak ada lembaga sebagai penyelenggara.

Institusi pendidikan Islam klasik menurut Charles Michael Stanton,
berdasarkan kriteria hubungan institusi pendidikan dengan negara yang berbentuk
teokrasi, ada dua macam, yaitu institusi pendidikan Islam formal dan institusi
pendidikan Islam informal. Institusi pendidikan formal adalah lembaga
pendidikan yang didirikan oleh negara untuk mempersiapkan pemuda-pemuda
Islam agar menguasai pengetahuan agama dan berperan dalam agama dan menjadi
pegawai pemerintahan. Institusi pendidikan formal ini biayanya disubsidi oleh
negara dan dibantu oleh orang-orang kaya melalui harta wakaf. Pengelolaa

administrasi berada di tangan pemerintah. Institusi atau lembaga pendidikan

® Hamid DarmadiPengantar Pendidikan Era Globalisag@nimage, April 2019) him.
27- 28.
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informal tidak dikelola oleh negara, dan lembaga ini menawarkan mata pelajaran
umum, termasuk filsafdf.

Lembaga pendidikan informal dan alamiah, walaupun sejalan dengan
kebutuhan-kebutuhan lingkungannya, tidak menerima bantuan langsung dari
negara, juga tidak memperoleh pengakuan hukum apapun dalam struktur
kemasyarakatan. Lembaga-lembaga pendidikan informal didukung oleh
sukarelawan yang mengabdikan diri pada usaha-usaha kelompok. Keberadaan
para sukarelawan tersebut tidak diatur oleh negara; tetapi pribadi atau sekelompok
orang yang terlibat di dalam lembaga itu bertanggung jawab kepada masyarakat
dengan cara yang sama seperti halnya warga negara lainnya. Keberadaan lembaga
pendidikan informal tergantung pada kepribadian para ilmuwan dan
kemampuannya untuk menarik murid dan pendukting.

Salah satu lembaga pendidikan informal pada masa itu adalah
perpustakaan. Perpustakaan-perpustakaan umum dibuka untuk umum, berdiri di
masjid-masjid, masjid-akademi, dan madrasah-madrasah. Khalifah, wazir, dan
penguasa lokal sering sekali membangun perpustakaan umum untuk
mempromosikan kegiatan tulis-baca dan memajukan tingkat pendidikan dalam
wilayah kekuasaan mereka. Lembaga-lembaga seperti itu tidak hanya berkembang

di Bagdad dan Kairo, tetapi juga di ibukota-ibukota provinsi dan sepanjang

1% Charles Michael StantorRendidikan Tinggi Dalam IslaniTerj. Affandi dan Hasan
Asari (Jakarta: Logos, 1994)irh. 154,

' Charles Michael StantorPendidikan Tinggi Dalam IslapiTerj. Affandi dan Hasan
Asari (Jakarta: Logos, 1994), him. 155.
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wilayah Afrika Utara, khususnya di pusat-pusat utama kebudayaan Islam di
Andalusia®?

Dalam pasal 27 dinyatakan bahwa kegiatan pendidikan informal yang
dilakukan oleh keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara
mandiri. Hasil pendidikan informal diakui sama dengan pendidikan formal dan
nonformal setelah peserta didik lulus ujian sesuai dengan standar nasional
pendidikan®®
3. Pendidikan nonformal

Pendidikan nonformal ialah setiap kegiatan terorganisasi dan sistematis, di
luar sistem persekolahan yang mapan, dilakukan secara mandiri atau merupakan
bagian penting dari kegiatan yang lebih luas, yang sengaja dilakukan untuk
melayani peserta didik tertentu di dalam mencapai tujuan belajarnya.

Ciri-ciri pendidikan nonformal antara lain yaitu :

a. Tempat pembelajarannya bisa diluar gedung.

b. Kadang tidak ada persyaratan khusus.

c. Umumnya tidak memiliki jenjang yang jelas.

d. Adanya program tertentu yang khusus hendak di tangani.
e. Bersifat praktis dan khusus.

f. Pendidikannya berlangsung singkat. Terkadang ada ujian.

g. Dapat dilakukan oleh pemerintah atau swibta.

'2 Charles Michael StantofPendidikan Tinggi Dalam Islam Terj. Affandi dan Hasan
Asari (Jakarta: Logos, 1994),him. 166.

'3 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 (Jakarta: Cemerlang, 2003), him. 20.

* Hamid DarmadiPengantar Pendidikan Era GlobalisagAnimage, April 2019) him,
27- 28.
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Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 dijelaskan tentang pendidikan
nonformal, pasal 26: satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus,
lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, dan
majelis taklim serta satuan pendidikan sejenis. Dengan demikian, pendidikan
Islam itu bisa dilaksanakan dalam bentuk lembaga kursus, misalnya kursus
membaca dan menafsirkan Alquran, bisa dalam bentuk pelatihan, misalnya
pesantren kilat, bisa dalam bentuk kelompok belajar dan pusat kegiatan belajar
masyarakat serta yang banyak tersebar di masyarakat adalah dalam bentuk
majelis taklim®™

Selanjutnya, dalam pasal 26 dinyatakan bahwa pendidikan nonformal
diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan
yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan pelengkap pendidikan formal
dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. Satuan pendidikan
nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar
masyarakat, dan majelis taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis. Hasil
pendidikan nonformal dapat dihargai setara dengan hasil program pendidikan
formal setelah melalui proses penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk
oleh Pemerintah atau pemerintah daerah dengan mengacu pada standar nasional
pendidikan’

Pada masa khalifah Umar bin Khattab juga ada instruksi kepada penduduk
kota supaya diajarkan kepada anak-anak mereka tentang berenang, mengendarai

kuda, memanah, dan membaca serta menghafal syair-syair mudah dan

!> Haidar Putra DaulaySejarah Pertumbuhan Dan Pembaruan Pendidikan Islam Di
Indonesia(Jakarta: Kencana, 2007), him 151.
'Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 (Jakarta: Cemerlang, 2003), him. 20.
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peribahasa. Instruksi Umar itu dilaksanakan oleh guru-guru di tempat-tempat
yang dapat dilaksanakan. Misalnya berenang dapat dilaksanakan di kota-kota

yang mempunyai sungai seperti di Irak, Syam, Mesir dan lairf-lain.

Saat ini melalui UU No. 20 Tahun 2003 dan PP No. 55 Tahun 2007 diatur
pelaksanaan pendidikan keagamaan formal, non formal, dan informal.
Pendidikan keagamaan (diniyah) dapat diselenggarakan pada jenjang pendidikan
anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.
Kemudian, pendidikan diniyah non formal dapat diselenggarakan dalam bentuk
pengajian kitab, majelis taklim, pendidikan Alguran, diniyah taklimiyah, atau
bentuk lain yang sejenis. Pendidikan diniyah informal dapat diselenggarakan
dalam keluarga dan lingkungan. Baik pendidikan diniyah formal, non formal dan
informal, semuanya itu merupakan kebijakan yang diberlakukan oleh
Pemerintah untuk membuka akses yang seluas-luasnya dalam mempelajari
agama’

Pendidikan diniyah non formal diselenggarakan dalam bentuk pengajian
kitab, majelis taklim, pendidikan Al-Quran, diniyah taklimiyah atau bentuk lain
yang sejenis. Pendidikan diniyah non formal yang berkembang menjadi satuan
pendidikan wajib mendapatkan izin dari kantor Departemen Agama Kabupaten
atau Kota setelah memenuhi ketentuan tentang persyaratan pendirian satuan

pendidikan.

2 Mahmud YunusSejarah Pendidikan Islan@Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1981), him
40.
% Juli Amaliya Nasucha, Jurndendidikan Islam Formal, informal, dan non formal.
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Pasal 22 menyatakan bahwa pengajian kitab diselenggarakan dalam
rangka mendalami ajaran Islam dan menjadi ahli ilmu agama Islam. Pengajian
kitab dilaksanakan di pondok pesantren, masjid, mushalla atau tempat lain yang
memenuhi syarat. Begitu juga majelis taklim dapat dilaksanakan di masijid,
mushalla, atau tempat lain yang memenuhi syarat.

Pasal 24 menyatakan bahwa pendidikan Alquran terdiri dari Taman

Kanak-Kanak A4 XUYDQ 7.4 7DPDQ -QMUBQGLNBDQ BDJOLPXC

4XUTDQ OLO ¢ Han bentuk7ldis yang sejenis. Kurikulum pendidikan
Al-Qur&n adalah membaca, menulis, dan menghafal ayat-ay&ur™gn,
tajwid, serta menghafal doa-doa utama. Pendidik pada pendidikan AlrQur
minimal lulusan pendidikan diniyah menengah atas atau yang sederajat, dapat
membaca Al-Qufin dengan tartil dan menguasai teknik pengajaran AS@0r

Pasal 26 menyatakan bahwa pesantren menyelenggarakan pendidikan
diniyah atau secara terpadu dengan jenis pendidikan lainnya pada jenjang
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, menengah, dan pendidikan tinggi.
Peserta didik dan pendidik di pesantren yang diakui keahliannya di bidang ilmu
agama tetapi tidak memiliki ijazah pendidikan formal dapat menjadi pendidik
mata pelajaran dan kuliah pendidikan agama di semua jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan yang memerlukan, setelah menempuh uji kompetensai sesu

ketentuan peraturan perundang-undarfgan.

4 Salinan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007.
® Salinan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007.
® Salinan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007.
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B. Pola Kerjasama Antara Guru dan Orang Tua

Kerjasama merupakan hal yang penting bagi kehidupan manusia, karena
dengan adanya kerjasama manusia dapat melangsungkan kehidupannya.
Kerjasama juga menuntut interaksi antara beberapa pihak. Kerjasama merupakan
suatu usaha bersama antara orang perorangan atau kelompok untuk mencapai
tujuan tertentu. Pendapat tersebut sudah jelas mengatakan bahwa kerjasama
merupakan bentuk hubungan antara beberapa pihak yang saling berinteraksi untuk
mencapai tujuan bersarha.
1. Pola Kerjasama

a.Pengertian Pola Kerjasama

Menurut kamus besar bahasa Indonesia pola dapat diartikan bentuk atau
model atau rancangan. Pola kerjasama berarti dapat diartikan sebagai bentuk
kerjasama.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia kerjasama adalah kegiatan atau usaha
yang dilakukan oleh beberapa orang (lembaga, pemerintah, dan sebagainya)
untuk mencapai tujuan bersafha.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan tentang pengertian pola kerjasama
yaitu suatu bentuk usaha yang dilaksanakan oleh dua pihak atau lebih untuk
mencapai tujuan bersama melalui pembagian kerja yang semuanya terarah untuk
mencapai tujuan yang dicita-citakan.

Adapun dalam konteks pendidikan suatu hubungan kerjasama merupakan

pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih memiliki

" Soerjono Soekant&olidaritas Sosial(Jakarta : Raja Grafindo, 2006), hal 66.
® Tim penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Béhasss Besar
Bahasa Indonesid,Jakarta : Balai Pustaka,1990), him 601.
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kedudukan yang sejajar dan saling menguntungkan dalam rangka mencapai tujuan

dengan menerapkan prinsip kerjasama. Berikut prinsip-prinsip kerjasama:

a.

b.

Bersifat saling memperkuat dan menguntungkan.
Melahirkan suatu pengertian dan kesepakatan yang akan memberikan manfaat
bagi keduanya.
Memberikan dampak yang lebih besar dalam mengatisipasi berbagai ancaman
dalam melaksanakan kegiatan.
Dari prinsip-prinsip di atas, dalam kerjasama diperlukan hubungan yang
harmonis dan kesatuan arah kerja untuk mencapai tujuan yang lebih ditetapkan.
Hubungan kerjasama ada dua macam yaitu :
a. Kerjasama Formal

Kerjasama yang diatur oleh atasan dalam bentuk mekanisme kerja antar unit
yang berhubungan secara adminitratif.
b. Kerjasama Informal

Kerjasama yang tidak diatur, tetapi dapat dilaksanakan dan dikembangkan
antar personal guna meningkatkan efisiensi kerja suatu organisasi.

Selain adanya hubungan kerjasama, terdapat juga bentuk-bentuk kerjasama
yang menunjang tercapainya suatu tujuan. Bentuk kerjasama tersebut yaitu :
a. Saling bertukar informasi berupa data, keterangan, pendapat dan lainnya

melalui konsultasi, rapat dan diskusi.

b. Koordinasi antar unit kerja dalam melaksanakan tugas-tugas tertentu yang

harus dikerjakan bersama-sama dalam bentuk membagi tugas sesuai

® Yusak BurhanuddinrAdministrasi Pendidikan(Bandung : Pustaka Setia, 1998), him 90
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bidangnya dan bila digabungkan akan merupakan suatu kesatuan beban
kerja.

c. Adanyanya wadah kerjasama antara lain dalam bentuk panitia untuk
menampung masalah dan nantinya bisa diseles#ikan.

Sekolah sejatinya adalah sebuah organisasi. Di dalam sekolah terdapat
struktur organisasi yang mapan seperti kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
guru, staf, komite sekolah, dan juga peserta didik. Dengan demikian, adanya
kerjasama merupakan salah satu asas dalam suatu organisasi untuk mewujudkan
visi dan misi yang telah dibuat.

Jika sekolah menghendaki hasil yang baik dari pendidikan anak didiknya,
perlu adanya kerjasama atau hubungan yang erat antara keluarga (orang tua) dan
sekolah (guru). Dengan adanya kerjasama ini, orang tua akan dapat memperoleh
pengetahuan dan pengalaman dari guru dalam hal mendidik anak-anaknya,
sebaliknya para guru dapat pula memperoleh keterangan dari orang tua dan sifat
anak-anaknya. Keterangan-keterangan orang tua sangat besar gunanya bagi guru
dalam memberi pelajaran pada anak didiknya dan guru dapat mengerti
lingkungan anak didiknya. Demikian pula orang tua dapat mengetahui kesulitan
yang dihadapi anak-anaknya di sekotah.

a. Macam-macam Pola Kerjasama
Dalam proses pembelajaran di sekolah dibutuhkan adanya bentuk kerjasama
tim yang baik dari beberapa komponen pelaksana pendidikan disekolah. Menurut

Daft jenis teamwork terdiri dari 6 (enam) jenis, yaitu :

10 Hadari NawawiAdministrasi Pendidikan(Jakarta : Haji Masagung, 1987), him 82
1 'M Ngalim Purwanto,llmu Pendidikan Teoritis dan PraktigBandung : Remaja
Rosdakarya, 2000), him 126-127.
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. Tim Formal

Tim formal adalah sebuah tim yang dibentuk oleh organisasi sebagai
bagian dari struktur organisasi formal.

. Tim Vertikal

Tim vertikal adalah sebuah tim formal yang terdiri dari seorang manajer
dan beberapa orang bawahannya dalam rantai komando organisasi formal.
. Tim Horizontal

Tim horizontal adalah sebuah tim formal yang terdiri dari beberapa
karyawan dari tingkat hirarki yang hampir sama tapi berasal dari area
keahlian yang berbeda.

. Tim dengan Tugas Khusus

Tim dengan tugas khusus adalah sebuah tim yang dibentuk diluar
organisasi formal untuk menangani sebuah proyek dengan kepentingan
atau kreativitas khusus.

. Tim Mandiri

Tim mandiri adalah sebuah tim yang terdiri dari 5 hingga 20 orang pekerja
dengan beragam keterampilan yang menjalani rotasi pekerjaan untuk
menghasilkan sebuah produk atau jasa secara lengkap, dan pelaksanaanya
diawasi oleh seseorang anggota terpilih.

. Tim Pemecahan Masalah

Tim pemecahan masalah adalah tim yang bertemu untuk mendiskusikan

cara memperbaiki kualitas, efisiensi, dan lingkungan Rérja.

12 Daft. R.l,Management( Jakarta : Erlangga, 2006), him 20.
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2. Bentuk Kerjasama antara guru dan orang tua

Kerjasana guru dan orang tua siswa sangat menentukan keberhasilan siswa.
Melalui kerjasama ini guru dan orang tua siswa saling bantu membantu serta
saling pengertian antara guru dan orang tua siswa demi keuntungan anak didik,
dimana masing-masing membawa pengaruh demikian inilah maka terwujudlah
saling mengerti dan bantu membantu antara keduanya untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa.

Bentuk kerjasama sekolah dan orang tua yang dapat dilakukan menurut Epstein
yaitu: parenting, komunikasi, volunteer, keterlibatan orang tua pada pembelajaran
anak dirumah, pengambilan keputusan, dan kolaborasi dengan kelompok
masyarakat®
a. Parenting

Parenting merupakan kegiatan pelibatan keluarga dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mengasuh anak untuk menciptakan lingkungan
rumah yang mendukung perkembangan anak. Pendidik dapat memulainya
dengan cara mendengarkan setiap keluhan atau persoalan yang dihadapi orang
tua. Jawaban dari persoalan tersebut merupakan informasi yang diperoleh dari
pakar profesional sesuai dengan bidangnya. Pada kegiatan parenting, sekolah
dapat menghadirkan seorang ahli yang dapat menjelaskan suatu pokok
permasalahan, memutar film, atau melakukan diskusi guna mendukung

pendidikan dan perkembangan anak.

13 ColemanEmpowering Family-Teacher Patnership Building Cannections wihin Divers
Communities( Los Angeles: Sage Publication, 2013), him. 25-27.
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b. Komunikasi

Komunikasi merupakan bentuk yang efektif dari sekolah ke rumah dan rumah
ke sekolah untuk memberitahukan tentang program sekolah dan kemajuan
perkembangan anak. Komunikasi dilakukan guna bertukar informasi antara
sekolah dan orang tua. Terdapat dua teknik komunikasi antara sekolah dan orang
tua yaitu teknik komunikasi tidak resmi/non formal dan teknik komunikasi
resmi/formal.
c. Volunteer

Volunteering merupakan kegiatan untuk merengrut dan

mengorganisasikan orang tua dengan tujuan membantu dan mendukung program
sekolah di mana anaknya belajar. Orang tua dapat menjadi tenaga bantu bagi
guru, kepala sekolah, dan anak ketika di kelas atau aktivitas lain di sekolah.
Agar bentuk kerjasama ini berjalan efektif, diperlukan rencana yang matang,
pelatihan, dan pengawasan untuk membantu para volunteer memahami program
yang akan dijalankan.
d. Keterlibatan orang tua pada pembelajaran anak di rumah.

Dalam bentuk kerjasama ini, sekolah dapat menyediakan berbagai informasi
dan ide-ide untuk orang tua tentang bagaimana membantu anak belajar di rumah
sesuai dengan materi yang dipelajari di sekolah sehingga ada keberlanjutan
proses belajar dari sekolah ke rumah. Orang tua dapat mendampingi, memantau
dan membimbing anak di rumah yang berhubungan dengan tugas di sekolah.
Sekolah dapat menawarkan buku dan materi bagi orang tua untuk dipergunakan

membantu anak di rumah, memberikan petunjuk cara mendampingi anak belajar
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di rumah, dan mengembangkavebsite yang berisi tentang aktivitas yang
dilakukan di kelas yang disertai saran bagaimana orang tua dapat
mengembangkan dan menindaklanjuti kegiatan di kelas tadi.
e. Pengambilan keputusan

Menunjuk pada orang tua yang ikut terlibat dalam pengambilan keputusan,
menjadi dewan penasehat sekolah, komite orang tua, dan ketua wali murid.
Orang tua sebagai aktivis kelompok yang bebas untuk memantau sekolah dan
bekerja untuk peningkatan kualitas sekolah. Kegiatan dalam bentuk kerjasama
ini antara lain: melibatkan keluarga dalam pengumpulan dana melalui bazar,
menjadi panitia dalam membuat kebijakan dan pengangkatan staf, dan terlibat
dalam perencanaan kurikulum untuk membantu mereka belajar memahami hal
yang mendasari program yang berkualitas sehingga mereka lebih medukung
pelaksanaan kurikulum tersebut.
f. Kolaborasi dengan kelompok masyarakat

Kerjasama ini dilakukan dengan melibatkan perwakilan perusahaan,
kelompok agama, masyarakat, dan yang lain yang dapat memberikan
pengalaman pada pendidikan anak. Hal ini berhubungan dengan sekolah, anak
dan keluarga yang menjadi bagian dari komunitas tersebut. Kegiatan dalam
bentuk kerjasama ini termasuk studi lapangan makan, mengenal tumbuhan dan
satwa milik kelompok petani dan peternak, malam tradisional, karnaval, dan
kado silang yang membawa keluarga dan masyarakat ke sekolah melalui cara
sosial yang aman. Selain itu orang tua juga memerlukan dukungan melalui

kelompok masyarakat yang dapat menyediakan berbagai informasi pengasuhan
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dan organisasi kemasyarakatan. Sekolah dapat melakukan koordinasi sumber
daya dan layanan bagi keluarga, siswa, dan sekolah dengan bisnis, lembaga, dan
kelompok lain, serta memberikan layanan kepada masyarakat.

Maka dapat disimpulkan bahwa bentuk kerjasama antara guru dan orang tua
dapat dilakukan mulai dari bentuk yang sederhana. Maka langkah awal yang harus
dilakukan adalah madrasah menjalin komunikasi dengan orang tua. Komunikai
antara keduanya memperkuat proses pembelajaran di Madrasah.

Kerjasama orang tua dengan madrasah dapat dilakukan dengan berbagai
bentuk, di antaranya:

a. Kerjasama dalam Kegiatan Pembelajaran

1. Menjadi narasumber dalam kegiatan pembelajaran di madrasah sesuai
dengan spesialisnya.

2. Terlibat dalam aktivitas bersama guru dan peserta didik sesuai kebutuhan
dan keahliannya masing-masing.

3. Menghadiri undangan madrasah secara langsung bagi kepentingan
anaknya.

4. Mengambil inisiatif menyelenggarakan kegiatan yang relevan dengan
upaya-upaya peningkatan kemampuan peserta didik, seperti mengadakan
pameran, atau panggung kreativitas dan seni.

b. Kerjasama dalam forum orang tua atau wali
1. Bersama orang tua lainnya menyelenggarakan pertemuan untuk

menyegarkan pengetahuan menjadi orang tua efektif.
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2. Memberikan dukungan terhadap program pendidikan di madrasah bersama
orang tua peserta didik lain.

3. Menyelenggarakan kegiatan antar keluafgenily gathering.

4. Memberikan nilai tambah hubungan antar pribadi orang tua, baik
berkenaan dengan cara-cara mendidik dan membantu anak, maupun
keterampilan orang tua dalam mengelola rumah tangga (memasak dengan
menu sehat, perawatan kesehatan anak dan keluarga, hidup hemat dan lain-
lain), sebagai cikal bakal lahirnya komunitas orang tua yang berpendidikan
(mother of univerge™

Firman Allah dalam surah Al-Maidah ayat 2:

., [ A,\AA’ I\A A = ~ ~\0A = I ~ ~
P AR aAARERHID B dee S (b Bl desic
Artinya : Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dari permusuhan.
Bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat berat siksa-Nya. (QS. Al-
maidah : 2)
3. Hambatan-Hambatan dalam Kerjasama antara Guru dan Daang
Pada kenyataannya tidak mudah menjalin kerjasama antara kedua belah pihak.
Proses pendidikan seperti mendisiplinkan anak, cara berkomunikasi antara anak
dan orang dewasa, anak laki-laki dan perempuan, dan budaya sering kali

dipandang berbeda antara guru dan orang tua. Jika hal ini terus berkelanjutan,

maka kerjasama tidak akan pernah berlang$ung.

14 Slamet SuyantoDasar-Dasar Pendidikan Anak Usia DinfYogyakarta: Hikayat
Publishing, 2005), him369.

15 Soemiati Patmonodewd?endidikan Anak Prasekolalfjakarta: PT. Rineka Cipta,
2003), him. 124.
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Kesulitan dalam menjalin kerjasama juga dijelaskan oleh Par et al, yang
menyatakan bahwa banyak orang tua yang ingin membantu guru di sekolah,
namun guru kurang memberikan respon, kurang menerima sepenuh hati, dan lebih
banyak mengkritik karena mereka merasa lebih ahli dibandingkan orang tua. Oleh
karena itu antara orang tua dan guru tidak bisa menjadi tim yang bagus untuk
menjalin kemitraarn®
Madrasah perlu mempertimbangkan hambatan baik yang berasal dari orang tua
maupun guru untuk dapat menjalin kemitraan secara efektif. Orangtua dapat
diajak berkomunikasi secara teratur dengan berbagai metode yang tepat sesuai
pendidikan dan bahasa yang mempengaruhi pemahaman orang tua. Guru dapat
diberikan pelatihan keterampilan dalam menjalin kerjasama dengan orang tua.
Yang terpenting adalah bagaimana sekolah menciptakan iklim yang nyaman dan
kebijakan yang terbuka sehingga setiap orang tua yang ingin bertanya merasa
percaya diri datang ke sekolah untuk mendapat jawdban.
4. Upaya Yang Dilakukan Oleh Madrasah Untuk Mengatasi Hambatan Hambatan
Kerjasama Guru dan Orang tua.
Kerjasama guru dan orang tua bertujuan agar orang tua memperoleh
pengetahuan dan pengalaman dari guru. Sebaliknya, guru memperoleh
keterangan-keterangan dari orang tua tentang kehidupan dan karakter santrinya.

Untuk dapat membangun hubungan kerjasama antara keduanya, madrasah perl

16 Slamet suyantoDasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dinj, Yogyakarta : Hikayat
Publishing, 2005), him. 227.

" Aswani Sudjud Permasalahan dan Alternatif Solusinya di Lembaga Pra sekolah
(Yogyakarta: FIP IKIP, 1998), him. 106.
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mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi dalam membina kerjasama antara
guru dan orang tua. Adapun beberapa upaya yang bisa dilakukan adalah:

a. Memperbaiki cara pandang guru terhadap orang tua.

b. Memberikan pengetahuan dan keterampilan pada guru terkait kerjasama
dengan orang tua.

c. Metode yang tepat untuk berkomunikasi dengan orang tua Guru harus
merubah sikap untuk menghormati dan menyadari keuntungan menjalin
kerjasama dengan orang tua. Mereka perlu memahami jika keberadaan
orangtua dimadrasah bukan untuk menghakimi pengajaran yang mereka
lakukan, tetapi untuk menyediakan pendampingan atau mitra dalam
mendidik anak. Madrasah perlu mempertimbangkan faktor-faktor yang
ada pada diri orang tua siswa, seperti budaya, ras, pendidikan dan bahkan
sosial ekonomi mereka.

C. Pembelajaran Tahfidzul 4 XU D Q
1. Pengertian tahfidaAl-4 XU D Q
Mengajarkan A4 XUTDQ KHQGDNODK GLPX®GDdnakkHMDN GL
anak adalah masa awal perkembangan manusia sehingga nilai-nilai yang
terkandung di dalam AUXUDQ DNDQ WHUWDQDP NXDW GDOD
menjadi tuntunan dan pedoman hidupnya di dunia. Selain itu pembelajaran
ajaran a4 XUTDQ \DQJ GLPXODL VHMDN GLQL DNDQ OHE

anak-anak masih bersih dan ingatan anak masih kuat.

8 Slamat SuyantoPasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Djn{Yogyakarta: Hikayat
Publishing, 2005), him. 52.
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Salah satu pembelajaran AXUYDQ \DQJ GLPXODL VHMDN (
tahfidzul QX &nf yaitu proses mempelajari A-XU D Q anG ¢h@J
menghafalkan ayat-ayat A-XU YD Q EHOOPWMDW $EhElEjed UW L
membacanya sampai lancar dan baik menurut kaidah-kaidah yang berlaku
dalam T L U RIDt&jvid, maksudnya belajar sampai mengerti akan maksud-
maksud yang terkandung di dalamya dan yang terakhir menghafalnya diluar
kepala.

Pengertiartahfidzmenurut Mahmud Yunus berarti menghafal berasal dari
kata dasar hafal yang dari bahasa drafidzo-yahfadzu-hifdzaryaitu lawan
dari lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit IUpa.

Tahfizh merupakan metode menghafal AIXUYDQ OHQJKDIDO PHQ.
6 XPDUGL Dakivia® kerfcamkan dengan sengaja dan dikehendaki
dengan sadar dan sunggivhX Q J X K

Menurut Muhammad Shubhi didalam buku Sejarahd®-UTDQ NDUDQJDQ
Athailah A-FQXUYDQ DGDODK 3N DyanD @apabelerfakii drang
yang menentangnya) yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw yang
tertulis dalam mushaf, yang disampaikan kepada kita secara mutawatir yang
PHPEDFDQ\D GLD&JJDS LEDGDK"

Seseorang yang telah hafal AIXUTDQ VHFDUD NHVHOXUXKDQ C
bisa disebut dengarM X Pdaf huffazhul 4 XUTDQ 3HQJXPSX™X $0

dengan cara menghaf@Hifzhuhy ini dilakukan pada masa awal penyiaran

¥ Mahmud YunusKamus Arab IndonesigJakarta: Hidakarya Agung, 1990), him 105
20 Sumadi Suryabrat@sikologi Pendidikan( yogyakarta: Grafindo Persada, 1993), him

2L Athaillah, Sejarah Al-Qui D @ogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010), him 14.
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agama Islam, karena M- XUTDQ SDGD ZDNWX LWX GLWXUXQNI
pendengaran. Pelestarian AIXU{DQ PHODOXL KDIDODQ LQL VDQJ
dipertanggung jawabkan, mengingat Rasulullah SAW tergolong orang yang

Ummi (tidak lihai baca tulisf? Allah berfirman QS. Al$ fUD |

2 AN

Gk i p e aEHR e ¢

¢

Artinya : katakanlah® +DL PDQXVLD VHVXQJJXKQ\D DNX D
Allah kepadamu semua, Yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan
bumi,tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, yang menghidupkan
dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, Nab
yang Ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya
(kitab-kitab-1\D GDQ LNXWLODK 'LD VXSD\D NDPX PHQGD
A-$TUDI

Rasulullah amat menyukai wahyu, la senantiasa menuggu penurunan wahyu
dengan rasa rindu, lalu menghafal dan memahaminya, persis seperti dijanjikan

Allah, sebagaimana firmannya dalam QS. Al-Qiyamah: 17

D FBA |

$UWLQ\D 2*6HVXQJIJXKQ\D DWDV WDQJJXQJDQ NDPL

dadamu)GDQ PHPEXDWPX SDQGDL -PieBDEDQ\D " 46 $0O
Dalam Manna Khalil Al-Qattan di jelaskan bahwa Rasulullah adaédiuz
SHQJKDIDO 4XUYDQ SHUWDPD PHUXSDNDQ FRQWRK
dalam menghafalnya. Setiap kali sebuah ayat turun, dihafal dalam dada dan

ditempatkan dalam hati, sebab bangsa arab secara kodrati memang mempunyai

22 Fath bin Abdurrahman Ar-RumiXOXPXO 4XUfDQ 6WXGAXURPOHNVLWL
(Yogyakarta : Titian llahi Press, 1997), him 106.
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daya hafal yang kuat. Hal itu karena pada umumnya mereka buta huruf sehingga
dalam penulisan berita-berita, syair-syair dan silsilah mereka dilakukan dengan
catatan hati merek&.

Menurut Ahsin W Al-hafidz dalam menghafal A-X &hfmemerlukan adanya
bimbingan dari seorang pengampu. Baik itu untuk menambah setoran hafalan
baru, atau untukakrir yaitu mengulang kembali ayat-ayat yang telah disetorkan
dahulu. Menghafal dengan sistem setoran kepada pembimbing akan lebih baik
dibanding dengan menghafal sendiri dan akan memberikan hasil yang férbeda.

Bedasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahal#idz atau
menghafal pada hakikatnya adalah membaca atau mendengar secara berulang-
ulang ayat suci AMXUTDQ VDPSDL KDIDO GLOXDU NHSDOD
seorang pengampu yang sudfidz. Dengan menghafal, jiwa dan otak kita akan
terus menyerap lantunan ayat-ayat AKX &hflyang diulang-ulang begitu banyak
oleh lidah.

2. 7TXMXDQ 3HPEHODMDUDQ 7DKILG]XO 4XUYDQ
Menurut Ahsin W. Al-Hafidz bahwa tujuan pendidikan menghafal4® U D Q
adalah :

1) Untuk menjaga kemurnian isi kandungan AKX U 1D Q

\

2) Untuk menjaga dari pemalsuan AIXUDQ \DQJ GLODNXNDQ RO

orang kafir.

3) Untuk menjaga dari pengubahan terhadap ayat-ayat suéiAU 1D Q

% Manna Khalil Al-Qattan Studi llmu-ilmu Al4 X U T D Qurabaya: Halim Jaya, 2012),
him 179-180

24 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal A+X U D Jakarta : Bumi
Aksara, 2005), 72.
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4) Untuk membina dan mengembangkan serta meningkatkan pola penghafal
Al-4XUTDQ EDLN NXDOLWBadRader @uslulyandi@aalH W D N
Al-4XUTDQ PHPDKDPL GDQ PHQGDODPL LVL El
berakhlaqul karimah.

5) Untuk mendapatkan tambahan bekal ilmu sebagai bekal menapaki
kehidupan demi mencapai kebahagian hidup di dunia dan akhirat.

Menurut Ahmad Lutfi tujuan menghafal M-XU{DQ GL VHNRODK DQWDUD
a. Siswa dapat memahami dan mengetahui arti penting dari kemampuan dalam
menghafal Al4 XU D Q
b. Siswa dapat terampil menghafal ayat-ayat dari surat-surat tertentu yang
menjadi materi pembelajaran.
c. Siswa dapat membiasakan menghafaldAk U DQ GDQ VXSD\D GDODP |
kesempatan siswa sering melafadzkan ayat-ayad Xlahfdalam kegiatan
sehari-harf®
Dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan adanya pelaksanaan pembelajaran

tahfidz disekolah adalah untuk menyiapkan peserta didik di madrasah untuk

mampu membaca, menghafalkan, mempelajari, mengamalkan dan

menjunjung tinggi nilai-nilai yang terkandung dalam AKX U 1 D Q

3. MateriSBHPEHODMDUDQ 7DKILG]XO 4XUYDQ

Materi pelajaran yang lazim diajarkan dalam proses belajar mengajar

membaca Al4 XUYDQ DGDODK

a. Pengertian huruf hijaiyah yaitu huruf arab dari alif sampai dengannya.

%5 Ahmad Lutfi, Pembelajaran Al4 X U 1D Q G D QJak&ra L Mitdktorat Pendidikan
Islam, 2009), him 168-169.
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b. Cara membunyikan masing-masing huruf hijaiyah dan sifat-sifat huruf.
c. Bentuk dan fungsi tanda baca.
d. Bentuk dan fungsi tanda berhenti baca (waqaf).
e. Caramembaca AU XU DQ
4. Tingkatan Pembelajaran M-X U D Q
Proses menghafal juga merupakan proses dalam belajar. Penggolongan atau
tingkatan jenis perilaku belajar terdiri dari ranah atau kawasan , yaitu:
a. Ranah Kognitif (pengetahuan/pemahaman)
Berkenaan degan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek
yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian.
b. Ranah Psikomotorik
Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi
neuromuscular (menghubungkan, mengamati).
c. Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi 5 jenjang
kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organsasi dan
karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks ffilai.
Belajar yang efektif sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor kondisional
yang ada. Adapun faktor-faktor tersebut adalah:
1. Faktor kegiatan, siswa yang belajar melakukan banyak kegiatan baik kegiatan
neural system misalnya melihat, mendengar, merasakan serta kegiatan-

kegiatan lainnya yang diperlukan.

%6 Oemar HamalikMetode ddan Kesulitan-kesulitan BelajéBandung : Tarsito, 2002),
him 37.



43
2. Belajar memerlukan latihan agar pelajaran yang terlupakan dapat dikuasai
kembali dan pelajaran yang belum dikuasai akan dapat lebih mudah
dipahami.
3. Faktor kesiapan belajar. Faktor kesiapan ini erat hubungannya dengan
masalah kematangan, minat, kebutuhan dan tugas-tugas perkembangan.
Kemampuan menghafal seseorang paling tidak dipengaruhi oleh tiga faktor

utama:

1. Faktor diri anak atau seseorang (faktor internal anak), berupa antara lain :
kesiapan otak, IQ, minat, pembiasaan dan pengetahuan.
2. Faktor eksternal anak, antara lain latar belakang keluarga anak, metode
mengajar guru.
3. Faktor yang dihafal, antara lain manfaat apa yang diperoleh dari baé4anya.
Sebelum mendalami AUXUDQ XPDW ,VODP SHUOX PHQJH)
dalam membaca AW X &hY Sebagaimana dijelaskan dalam hadis, Rasulullah
Saw pernah bersabda bahwa orang yang membaedaX UDQ DNDQ PHQGDS
ganjaran 1 huruf sama dengan 10 kebaikan. Berikut 4 tingkatan membaca Al-
A4XUTDQ
1. Tahqgiq
Ini adalah tingkatan pemula yang baru belajar ilmu tajwid. Cara
membacanya sepetartil, namunat-Tahqiqlebih lambat dan tenang. Bacaan

at-Tahqig seperti mazhab Qiraat Hamzah dan Qiraat Warsh yang bukan dari

2" HG. TaringanBelajar Membaca,Jakarta : Rineka Cipta, 1995), him 70-82.
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Tarig Asbahani.At-Tahqiqg merupakan tahapan awal sebelum masuk ke
tingkatan berikutnya.
2. Tartil
At-Tartil menurut arti kata adalah perlahan-lahan. Dalam Tafsir lbnu
Katsir, tartil berarti membaca sesuai hukum tajwid. Membaca dengan tartil
akan membantu seseorang untuk memahami ddan mentadabbdrX Al D Q
Tartil juga diarikan membaca dengan memberikan hak-hak dan sifat-sifat.
Membaca dengan tartil sangat dianjurkan sebagaimana firman AR&ID Q
bacalah AMXUTDQ LWX GHQJIMpzamdiUWLO ~ 46 $O
3. Tadwir
Tadwir atauAt-Tadwir adalah tingkatan pertengahan antara perlahan dan
cepat. Bacaan dengédwir LQL VHULQJ NLWD GHQJDU GL GDOD
Bacaartadwir adalah membaca Mad Munfasil tidak lebih dari 6 harakat.
4. Hadar
Hadar atauAl-Hadar adalah bacaan cepat nhamun masih menjaga hukum-
hukum tajwid.Al-Hadar merupakan tingkat bacaan paling cepat. Tingkataan
ini sering dipakai oleh penghafal M-XUYDQ \DQJ NHWLND PHQ.
hafalannya. Meskipun cepat, cara membacanya tetap mengindahkan hukum-
hukum yang ada seperti apabila wakaf dia berhenti. Bacaan Hadar adalah
membaca Mad Munfasil dengan 2 harakat.
5. Metode Pembelajaran A+X U D Q
Begitu banyak teori yang dijelaskan oleh para tokoh mengenai metode

menghafal Al4 X &hfsecara mudah. Apalagi didalam proses belajar mengajar
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guru atau ustad harus memiliki metode agar siswa atau santri dapat belajar secara
efektif dan efesien sehingga tercapai tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah
untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai teknik penyajian atau disebut
metode mengajar.
Prinsip pengajaran ABXUTDQ SDGD GDVDUQ\D ELVD GLO
bermacam-macam metode, diantaranya adalah sebagai berikut :
a. MetodeMusyafahah
Guru membaca terlebih dahulu, kemudian disusul anak atau murid.
Dengan metode ini, guru dapat menerapkan cara membaca huruf dengan
benar melalui lidahnya. Sedangkan anak dapat melihat dan menyaksikan
langsung praktik keluarnya huruf dari lidah guru untuk ditirukannya. Model
ini diterapkan oleh Nabi ga kepada para sahabat.
b. 6RURQJDRUBWOXTpHUDTDK
Murid membaca di depan guru, sedang guru menyimaknya. Metode ini
GLNHQDO GHQJDQ PHWRGH 3VHWRUDQ EDFDDQ" OH

saw bersama malaikat Jibril kala tes bacaarmMX-&h{di bulan Ramadhan.

c. Guru mengulang-ulang bacaan, sedangkan anak atau murid menirukannya
kata per kata dan kalimat per kalimat juga secara berulang-éftang.
OHQXUXW + 6DYGXOORK DGD REWMRIDOH) GDOQW P UPD-

lain sebagai berikut :

28 Ahmad Syarifuddin,Mendidik Anak Membaca Menulis dan Mencintai X U D Q
(Bandung : Alfabeta, 2010), him 81
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1. Bin Nazhar
Yaitu membaca dengan cermat ayat-ayadU DQ \DQJ DNDQ GLKDIDO
melihat mushaf A4 XUTDQ VHF D4uWlBng.E Prasxsbibgadhar ini
hendaknya dilakukan sebanyak mungkin atau empat puluh satu kali seperti yang
biasa dilakukan oleh para ulama terdahulu.
2. Tahfizh
Yaitu menghafal sedikit demi sedikit ayat-ayat AIX&hfyang telah
dibaca berulang-ulang secapm-nazhartersebut. Misalnya menghafal satu
baris, beberapa kalimat, atau sepotong ayat pendek sampai tidak ada kesalahan.
3. Talaqqi
Yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang baru dihafal
kepada seorang guru atau instruktur. Guru tersebut haruslah skafaihg)-
4XUIDQ WHODK PDQWDS DJDPD GDQ PDYTULIDWQ\D
dirinya.
4. Takrir
Yaitu mengulang hafalan atau mant PiK@ar{ hafalan yang pernah
dihafalkan/sudah pernah &-L PKArf kepada guru tahfidz. Takrir
dimaksudkan agar hafalan yang pernah dihafal tetap terjaga dengan baik.
5. 7DVPLT
Yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik kepada

SHUVHRUDQJDQ PDXSXQ NHSDGD MDPDYDK 'HQJDQ
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Al- 4 X Uh%akan diketahui kekurangan pada dirinya, karena bisa saja ia lengah

dalam mengucapkan huruf atau haraRat.

Ada satu metode yang wajib dilakukan oleh seorang penghbkfdl X U § D Q
yaitu metode P X U D M DI&nDrikit Mahmud yunus secara bahaBaX UD M D { D K
besaral dari bahasa ardhR M D § D yaimgUakihy® Xembali. Sedangkan secara
istilah ialah mengulang kembali atau mengingat kembali sesuatu yang telah
dihafalkannya.0 X U D My § Disa disebut sebagai metode pengulanggan berkala
ialah mencatat dan membaca ulang catatan.

Sedangkan menurut Arham Bin Ahmad YasmuraM D fala bisa juga
disebut mengulang hafalan adalah hal yang sangat penting dalam menjaga
hafalan. Mura M D faDatah proses yang wajib dilakukan oleh setiap seseorang
yang memiliki hafalan, baik itu AMXUYDQ PDXSXQ +buaMDWDKDQSD
hafalan mudah hilang atau bahkan hilang dari ingatan. KegmataaM D D K
merupakan salah satu metode untuk tetap memelihdean supaya tetap
terjaga.

Al-Suyuti menyimpulkan tiga metode hafalan AIX U fiBl&@n pembelajaran
di lembaga pendidikan, sebagaimana dikutip oleh Syahidin:
a.Siswa mendengarkan bacaan, setelah itu lalu mengulanginya, sehingga guru
dapat membetulkannya apabila siswa tersebut keliru membacanya. Dengan
demikian guru memperbaiki bacaanyya dengan tartil dan tajwid serta makhraj

hukumnya.

29 6 D 1 G X900arR Bepat Menghafal At X U J@aRarta : Gema Insani, 2008), him 52-
54
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b.Siswa mendengarkan bacaan guru dan mencukupkan dengan hanya

mendengarkan, jika siswa meragukan kemampuannya untuk mengucapkan suatu

kalimat, maka guru memintanya untuk membacakan kalimat itu kepadanya.
c.Siswa membaca dan guru mendengarkannya, lalu membetulkannya apabila

keliru.*°
D. Tinjauan Fase Perkembangan Kognitif Anak.

a. Batasan Usia Masa Anak-anak

Fase perkembangan yang dialami oleh setiap manusia menurut Chistiana yaitu:

1 Masa palahir, yaitu mulai sejak konsepsi dan berlangsung sampai kira-kira
280 hari.

2 Masa bayi, yaitu usia 0-2 tahun.

3 Masa anak (2-12 tahun), masa anak dibagi menjadi dua periode, yaitu
periode masa anak awal (2-6 tahun) dan periode masa anak akhir (6-12
tahun.

4 Masa remaja (12-21 tahun), dibagi menjadi dua periode, yaitu masa remaja
awal (kira-kira 12-15 tahun), masa remaja akhir (18-21 tahun).

5 Masa dewasa (21 tahun dan selanjutnya), dibagi menjadi masa dewasa awal
(21-40 tahun), masa dewasa madya (40-65 tahun), dan masa dewasa
akhir/usia lanjut (65 tahun ke atd$).

Sedangkan Hurlock menyebutkan bahwa tahapan rentang kehidupan

manusia terdiri dari

%0 Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan Dalam AIX U § (B&dung : Alfabeta,
2009), him 146

31 Chistiana Hari SoetjiningsitSeri Psikologi Perkembangan : Perkembangan Anak
Sejak Pembuahan Sampai dengan Kanak-kanak AKhakarta: Prenada Media Group, 2012),
him. 22
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1) Periode pranatal : konsepsi kelahiran.

2) Bayi : mulai kelahiran sampai akhir minggu kedua.

3) Masa bayi: akhir minggu ke dua sampai akhir tahun kedua.

4) Awal masa kanak-kanak: dua sampai enam tahun.

5) Akhir masa kanak-kanak : enam sampai sepuluh atau dua belas tahun.

6) Masa puber atau pramasa remaja : sepuluh atau dua belas sampai tiga belas
atau empat belas tahun.

7) Masa remaja : tiga belas atau empat belas tahun sampai delapan belas

tahun.

8) Awal masa dewasa : delapan belas sampai empat puluh tahun.

9) Usia pertengahan : empat puluh sampai enam puluh tahun.

10) Masa tua atau usia lanjut: enam puluh tahun sampai meniffggal.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa rentangan usia anak-anak
berada dalam usia 6 tahun sampai 12 tahun. Jika dibagi atas masa kanak-kanak
awal dan kanak-kanak akhir, masa kanak-kanak awal berada dalam usia 2
tahun sampai 6 tahun, dan masa kanak-kanak akhir berada dalam rentang usia
6 tahun sampai 12 tahun. Pada penelitian ini, mempunyai fokus pada masa
kanak-kanak akhir.

b. Karakteristik Masa Kanak-Kanak Akhir

Masa kanak-kanak akhir dimulai dari usia enam tahun sampai kira-kira

usia dua belas tahun. Anak pada usia ini juga digolongkan sebagai anak usia

sekolah karena anak sudah memasuki dunia sekolah yang lebih serius walaupun

%2 Elizabeth B. HurlockPsikologi Perkembangar(Jakarta: Erlangga, 1980), him. 14
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pembelajaran di sekolah tetap harus disesuaikan dengan dunia anak-anak yang
khas. Masa ini merupakan pembentukan kebiasaan dorongan berprestasi yang
cenderung menetap sampai dewasa sehingga disebut juga masa kritis dalam
dorongan berprestast

Menurut Desmita anak-anak usia sekolah (usia 6-12 tahun) memiliki
karakteristik yang berbeda dengan anak yang usianya lebih muda. la senang
bermain, senang bergerak, senang bekerja kelompok, dan senang merasakan atau
melakukan sesuatu secara langsdhg.

Macam-macam karakteristik perkembangan pada masa kanak-kanak akhir
menurut Syamsu Yusuf dan Nani yaitu :

1) Perkembangan FisikMotorik

Pada fase ini atau usia sekolah dasar fisiknya beranjak matang dan
perkembangan motorik anak sudah dapat terkoordinasi dengan baik. Setiap
gerakannya sudah selaras dengan kebutuhan atau minatnya. Pada fase ini
aktifitas motoriknya lincah, oleh karena itu, usia ini merupakan masa ideal untuk
belajar keterampilan yang berkaitan dengan motorik.

2) Perkembangan kognitif

Pada fase ini anak sudah mampu berpikir rasional, dan melakukan aktivitas

logis tertentu, walaupun masih terbatas pada objek konkret dan dalam situasi

konkret. Anak telah mampu memperlihatkan keterampilan konversi, klasifikasi,

% Chistiana Hari SoetjiningsihSeri Psikologi Perkembangan : Perkembangan Anak
Sejak Pembuahan Sampai dengan Kanak-kanak Alakarta: Prenada Media Group, 2012),
him. 248

34 Desmita,Psikologi PerkembangafiBandung: Remaja Rosdakarya, 20120, him. 35
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penjumlahan, pengurangan, dan beberapa kemampuan lain yang sangat
dibutuhkan anak dalam mempelajari pengetahuan dasar disékolah.

Menurut Wiji Hidayati dan Sri Purnami pada masa ini, anak berada dalam
tahap operasi konkret dalam berfikir. Kemampuan berfikirnya ditandai dengan
adanya aktivitas-aktivitas mental seperti mengingat, memahami, dan mampu
memecahkan masalah. Anak sudah lebih mampu berfikir, belajar, mengingat,
dan berkomunikasi, karena proses kognitifnya tidak lagi egosentris dan lebih
logis 3
3) Perkembangan Bahasa

Usia sekolah dasar merupakan masa berkembang pesatnya kemampuan
mengenal dan menguasai perbendaharaan kata (vocabulary). Pada awal masa
ini anak sudah menguasai sekitar 2500 kata, dan pada masa akhir (kira-kira
usia 11-12 tahun) anak telah dapat menguasai sekitar 5000 kata.

4) Perkembangan Emosi

Pada usia sekolah (khususnya kelas-kelas tinggi, kelas 4,5, dan 6), anak
mulai menyadari bahwa pengungkapan emosi secara kasar tidaklah diterima,
atau tidak disenangi orang lain. Oleh karena itu, dia mulai belajar untuk
mengendalikan dan mengontrol ekspresinya diperolehnya melalui peniruan
dan latihan. Orang tua dapat melatih anak untuk mengatur emosinya dengan

memberikan contoh bagaimana mengontrol emosi yang baik.

% Chistiana Hari SoetjiningsitSeri Psikologi Perkembangan : Perkembangan Anak
Sejak Pembuahan Sampai dengan Kanak-kanak Ailakarta: Prenada Media Group, 2012),
him. 258

% Wiji Hidayati dan Sri PurnamiPsikologi Perkembangaiyogyakarta : Teras, 2008),
him. 131
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5) Perkembangan Sosial
Perkembangan sosial pada anak usia SD/MI ditandai dengan addanya
perluasan hubungan, di samping dengan para anggota keluarga, juga dengan
teman sebayapg€er group, sehingga ruang gerak dan hubungan sosialnya
bertambah luas. Dengan bertambah luasnya hubungan sosial seorang anak orang
tua harus selalu mengawasi pergaulan anak dan memberikan arahan agar anak

dapat mempunyai teman yang baik.

6) Perkembangan Kesadaran Beragama

Pada masa ini kesadaran beragama anak ditandai dengan: a) sikap keagamaan
anak yang masih bersifat reseptif namun sudah disertai pengertian, b) pandangan
dan paham ketuhanan diperolehnya diperolehnya secara rasional berdasarkan
kaidah-kaidah logika yang berpedoman kepada indikator-indikator alam semesta
sebagai manifestasi dari keangungan-Nya, c) penghayatan secara rohaniah
semakin mendalam, pelaksanaan kegiatan ritual diterimanya sebagai keharusan
moral. Oleh karena itu, orang tua dituntut agar selalu memberikan pemahaman
keagamaan yang baik bagi anak, salah satunya dengan mendekatkan nilai-nilai
Al-4XUYDQ SDOGD DQDN

Kegiatan menghafal AU XUfDQ EHUNDLWDQ GHQJDQ NHPDF
seorang anak. Karena menghafal AXUTDQ WHUMDGL GDODP NDZDVD

prosesnya meliputi kegiatan sejak dari penerimaan stimulus eksternal oleh

37 Syamsu Yusuf dan Nani M Sugandtiterkembangan Peserta DidiK, Jakarta:
Rajawali Pers 2012), him 63-67.
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sensori, menyimpanan, dan pengelolaan dalam otak menjadi informasi hingga
pemanggilan kembali informasi ketika diperlukin.

6HODLQ LWX 6DYDG 5L\DGK PHQ\HEXWHNRQTERQKZD N
sangat erat kaitannya dengan daya ingat (memori) seorang anak dan sangat
tergantug kepada kemampuan akal. Sedangkan kecepatan memori anak sangat
berkaitan dengan kemampuan untuk menyimpan informasi yang masuk dan
mengeluarkannya kembah.

Menurut Desmita menyatakan bahwa pikiran anak usia sekolah (usia 6-12
tahun) berkembang secara berangsur-angsur, kemampuan kognitifnya
mengalami perkembangan yang pesat. Pada masa ini daya pikir anak
berkembang ke arah berpikir konkrit, rasional, dan objektif. Serta daya ingatnya
juga menjadi sangat kuat. Selain itu, ingatan pada anak usia 8-12 tahun
mencapai intensitas paling besar, dan paling kuat. Daya menghafalnya paling
kuat, dan anak mampu memuat jumlah materi dalam ingatan paling banyak.
Dengan meningkatnya ingatan anak-anak akan dapat lebih mudah untuk
menghafalkan ayat-ayat di dalam AIX U D Q

Seorang anak memiliki kemampuan akal yang putih bersih yang tidak
dipenuhi dengan kesibukan dan pikiran seperti orang dewasa. Disisi lain, pikiran
anak merupakan alat yang sangat tajam. Anak mampu menghafal dengan cepat

dan sulit untuk lupa atas apa yang telah dihafalkarinya.

% purwantg Evaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), him 50

¥ 6DTDG 5Ay@ @rikak Mencintai A4 X U  @dRarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008),
him. 35

40 Desmita Psikologi Perkembangari Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), him. 156.

41 yasir NashrKecil-Kecil Jadi Hafizh (Solo : Kiswah Media, 2015), him. 67.
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Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa masa kanak-kanak pada usia
6-12 tahun memiliki berbagai karakteristik perkembangan. Menghafal Al-
4XUTDQ EHUNDLWDQ GHQJDQ NHPDPSXDQ NRJQLWLI D
4XUYDQ PHQJIJXQDNDQ NHPDPSXDQ @B\Bnakk QJDW G
Kemampuan kognitif pada masa kanak-kanak akhir berkembang sangat pesat
dan ingatannya serta daya hafalnya menjadi sangat kuat . Pada usia tersebut anak
juga mampu menghafal dengan cepat dan sulit untuk melupakan sesuatu yang
telah dihafalkannya. Maka dari itu masa kanak-kanak merupakan masa yang
tepat untuk menghafal At X &hf
E. Lembaga Penghafal AI-T XU 1D Q
Di Nusantara pendidikan Islam pertama adalah pendidikan membaca Al-
4 X &hfbeberapa abad yang lalu. Pendidikan ini diselenggarakan di rumah ustadz
atau di mushalla atau dimesjid, materi pembelajaran membackXALTDQ \DQJ
menggunakan metode al-baghdadi, dan model pembelajarannya menggunakan
talaqqi, santri mengaji AK X U T bd@3ur@ nenghadap sang ustadznya. Apabila
dianggap sudah lancar anak didiknya sang ustadz memindahkan materinya ke ayat
berikutnya, apabila belum lancar juga santri harus mengulang pada pertemuan
berikutnya. Karena santrinya demikian banyak sang ustadz menunjuk santri senior
yang sudah pandai membaca untuk membantunya untuk mengajar para santri.
Pendidikan ini di Nusantara mengalami perkembangan yang cukup pesat.
Pendidikan yang semula belajarnya mengambil tempat-tempat tersebut
berkembang pelaksanaanya diruang kelas di sebuah bangunan tertentu

sebagaimana layaknya sebuah lembaga pendidikan saat ini. Lembaga pendidikan
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itu dinamakan Taman Kanak-Kanak AIXUYYDQ 7.4 DWDX 7DPDQ 3HQ!
Al-4XUTDQ 734

Pendidikan ini dikelola secara profesional, ada tenaga kependidikan dan ada
tenaga pendidik. Pembelajarannya sudah menggunakan berbagai model
pembelajaran, antara lain model menghafal, menyanyi, dan bercerita. Seorang
kyai bernama Kyai Dahlan di Semarang membuat Metode Pembelajaran Qiraati
dan menerapkannya di Taman pendidikannya tahun 1988 di Semarang. Muncul
SXOD OHWRGH 3HPEHODMDUDQ ,TUDY GL EXDW ROHK N
tahun 1989, juga santri menghafal doa-doa yang bersumber daXAlfDQ GDQ
Al-Hadits, bernyanyi dan menulis indah. Kemudian saat ini berkembang pula
metode lain seperti metode Tilawati, Yanbui, A-dini dan lainnya.

Pendidikan ini diselenggarakan bagi santri yang berusia 4 hingga 12 tahun,
suatu usia yang sangat strategis dalam pembentuk seseorang. Di pendidikan ini
sebaiknya bukan saja dapat membentuk seorang muslim yang fasih membaca Al-
4XUTDQ EHUNDUDNWHU NXDW WHWDSL MXJD PHPSH
Indonesia masa depan dalam semua aspek kehidupan. Jumlah santrinya dalam
kisaran jutaan anak, mereka tentu tidak hanya dipersiapkan untuk menjadi ahli
gari dan T D U Lnfdinaca A4 XUTDQ \DQJ MXPODKQ\D vDQJDW W
nanti sebagian besarnya akan hidup di tengah masyarakat dengan berbagai macam

profesi®?

2 Hasbi Indra,Pendidikan Islam Tantangan dan Peluang di Era Globalisast 1,
(Yogyakarta : Deepublish, 2016), him 184-185



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dan
merupakan penelitian kualitatif. Kehadiran peneliti di lapangan sangat diperlukan
karena bertindak sepenuhnya sebagai peneliti di lapangan. Adapun pengertian
penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian terhadap suatu proses, peristiwa,
atau perkembangan yang dimana bahan-bahan atau pun data yang dikumpulkan
adalah yang sifatnya berupa keterangan, misalnya keterangan tentang adat istiadat,
keterangan tentang riwayat hidtip.

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
reserch). Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan sasaran
penelitiannya adalah masyarakat, baik masyarakat secara umum, seperti PNS,
siswa/mahasiswa, petani, pedagang, dan sebagainya maupun masyarakat secara
khusus, yaitu hanya salah satu kelompok yang menjadi sasaran peneliti.

B. Lokasi dan Subjek penelitian

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang
memiliki data mengenai variabel-variabel yang ditdlifidapun yang menjadi
subjek dalam penelitian ini tes}tustadzah Madrasah Diniyah daarut Tahfizh Al-
Ikhlas dan orang tua wali santri, yang berlokasi di Komplek Villa Buana

Gardenia.

! Rusdi PohanMetodologi Penelitian PendidikagyYogyakarta: Lanarka Publisher,2007),
him. 7.

2 2 Toto Syatori Nasehuddin dan Nanang Ghazdiétode Penelitin Kuantitatif
(Bandung: Pustaka Setia, 2012nhb5.

® Riduwan,Skala Pengukuran Variable-VariablBandung: Alfabeta, 2010), him. 24.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Nazir, pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan

standar untuk memperoleh data yang diperldk&enelitian ini merupakan
penelitian lapangan yaitu langsung terjun ke lokasi penelitian, sesuai dengan
pendapat tersebut untuk mendapatkan data dan informasi yang akurat demi
kesempurnaan penyusunan skripsi ini, penulis melakukan pengumpulan data
teoritis dan praktis dengan menggunakan teknik-teknik sebagai berikut:

1. Penelitian perpustakaan (library research), bertujuan untuk mengumpulkan

data dan informasi dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat

diruangan perpustakaan, seperti: buku-buku, majalah, dokumen, catatan dan
kisah-kisah sejarah dan lain sebagamyBata yang didapat melalui telaah
kepustakaan akan bermanfaat untuk mendukung pembahasan dan analisa
terhadap penyelesaian masalah yang dibahas.

2. Penelitian lapangarfi¢ld research, penelitian lapangan bertujuan untuk
memecahkan masalah-masalah praktis dalam masyarakat. Penelitian ini dilakukan
dalam kehidupan yang sebenarfiy®enelitian ini dilakukan dengan cara
mengadakan penelitian lapangan untuk memperoleh informasi dan data-data yang
diperoleh dari objek penelitian. Sehubungan dengan judul dan permasalahan,

maka penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:

* Nazir, Metode Penelitian sosiglJakarta; Rajawali press, 1999), him. 127.

® Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proppgdbkarta: Bumi Aksara,
2010), him. 28.

® Mardalis Metode Penelitan Suatu Pendekatan Propogabkarta: Bumi Aksara,
2010),, him. 28.
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a. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam mengumpulkan informasi dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan
untuk dijawab secara lisan pula dengan cara kontak langsung dengan tatap muka
antara pencari informasi dan sumber informaBeneliti berhadapan langsung
dengan responden sebagai bahan masukan bagi peneliti.

Adapun wawancara yang digunakan adalah wawancara semi
terstruktur atau sering disebut wawancara mendalam, wawancara mendalam mirip
dengan percakapan informal. Metode ini bertujuan untuk memperoleh bentuk-
bentuk tertentu informasi dari semua responden. Wawancara tak terstruktur
bersifat luwes, susunan pertanyaannya dan susunan kata-kata dalam setiap
pertanyaan dapat diubah pada saat wawancara disesuaikan dengan kebutuhan dan
kondisi saat wawancara. Wawancara dilakukan langsung dengan Mudir Madrasah
Diniyah Daarut Tahfizh Al-lIkhlas, Ustad dan Ustazah, dan juga orang tua wali
santri.

b. Observasi

Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan secara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diéelidiki.
Observasi adalah teknik pengumpulan data dan mencatat secara sistematis

terhadap gejala-gejala atau fenomena yang ada pada objek pehdlitizam

! Margono,Penelitian Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2006)irh 158.

® Chalid Narbuko dan Abu Ahmadvietodologi Penelitia, Cet. Ke-10 (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), him. 70.

¥ Margono,Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 158.
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penelitian ini peneliti akan melakukan pengamatan di Madrasah Diniyah Daarut
Tahfizh Al-lIkhlas.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorany’ Pencermatan dokumen adalah cara pengumpulan informasi yang
didapatkan dari dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip termasuk juga
buku- buku tentang pendapat, teori, dan lain-lain yang berkaitan dengan masalah
yang diteliti**
D. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam katagori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang ldif.

Agar data yang terkumpul dapat menghasilkan kesimpulan yang dapat
menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, maka diperluka
adanya penganalisan dan penafsiran terhadap data tersebut. Proses analisis data

pada dasarnya melalui beberapa tahap analisis-analisis, yaitu meliputi:

1% Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 82.
' Margono,Penelitian Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 81.
12 SugiyonoMemahami Penelitian Kualitatif(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 89.
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1. Reduksi data, yaitu proses pemilihan pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, dan transformasi data yang muncul dari catatan-catatan
tertulis di lapangan.

2. Penyajian data, yaitu proses dimana data yang diperoleh diindentifikasi dan
dikategorisasi kemudian disajikan dengan cara mencari kaitan antara satu
dengan kategori yang lainnya.

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, penarikan kesimpulan merupakan
tahapan mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin akibat dan proposi. Sedangkan
verifikasi merupakan tahap untuk menguji kebenaran, kekokohan, dan

kecocokannya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kelembagaan Madrasah Diniyah Daarut Tahfiz Al-Ikhlas (MD-DTI)

Madrasah Diniyah Daarut Tahfiz Al-lkhlas (MD-DTI) terletak diesa
Geuce Ineum Kecamatan Jaya Bardota Banda Aceh, lebih kurang 2 km dari
pusat kota banda aceh. Madrasah ini didirikan di areal tanah seluas lebih kurang
300m>. letak madrasah ini sangat strategis karena berada di tengah-tengah desa
dan mudah dijangkau oleh masyarakat sekitarnya. MD-DTI ini mempunyai batas-
batasnya sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatas dengan perumahan penduduk

b. Sebelah Selatan berbatas dengan areal perkebunan

c. Sebelah Barat berbatas dengan rumah penduduk

d. Sebelah Timur berbatas rumah penduduk.

Madrasah Diniyah atau MD merupakan lembaga pendidikan nonformal
yang diselenggarakan pada sore dan malam hari. Santri MD berasal dari anak-
DQDN VHNLWDU 0D K DIghlaDyand ¥arhagmtkridin Kel4j@ agama
dan menghafal AMXUfDQ NHQGDWL QdadirgtGLHADTMRLG DBED QWU
tersebut belajar di sekolah umum yang ada di Banda Aceh dan Aceh Besar.
Mayoritas santri mengaji di Madrasah AIXUDQ PXODL GDUL MHQMDQJ
sampai sekolah menengah atas. Gambaran diatas menunjukkan tingginya minat

anak-anak sampai remaja untuk mempelajari ilmu agama.
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Adapun program utama belajar di Madrasah48 U {DQ \DLW-X KDIDOD((
4XUT—Q GIbada®# Mbinnya. Sebagian guru-gurunya juga alumni dari
Madrasah tersebut.

Lembaga ini didirikan 25 Oktober 2010 di bawah Yayasan Daarut Tahfizh
Al-lkhlas. seiring dengan pembangunan gedung Madrasah, yang pada masa itu
dipimpin oleh ustaz Mahfuz al-Aiyyubi S.TH, Ustaz Zulfikar, S.Ag dan sekarang
dikepalai oleh ustad Rafsanjani S.TH. Berdasarkan visi dan misinya untuk
melahirkan para hafiz-hafiz masa depan, maka sejak berdirinya MD-DTI ini telah
berhasil mewisudakan enam generasi dengan masing-masing mampu menghafal
minimal 5 juz?

Madrasah Diniyah pada tahun ini sudah memasuki usia yang ke tujuh
tahun. Dalam perjalanannya Madrasah Diniyah terus mengupgrade kelembagaan.
Kegiatan ini dimaksudkan supaya proses pengajian semua pelajaran efektif baik
itu pelajaran agama dan menghafal AX U D Q

Dalam masa perjalanan MD-DTI telah berhasil melaksanakan dua Kali
wisuda tahfizh bagi santri yang telah menyelesaikan hafalan sebanyak 5 juz.
Sesuai dengan kelender pengajian MD-DTI wisuda dilaksanakan setahun sekali
yang terdiri dari dua semester. Dalam setiap semester dilaksanakan sekali
Tasyakkur atau pembagian rapor bagi seluruh santri yang telah mengikuti ujian
akhir semester.

Madrasah DinyahhDQJ GL NHSDODL ROHK 8VW—* 5DIVDQ

33 orang tenaga pengajar yang sebagian juga berasal dari alumni Madrasah ini

! Sumber Data : Data Sekretaris Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Atakila016
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juga yang sudah pernah di wisudai. Berikut tabel struktur nama-nama guru MQ
berdasarkan hasil dokumentasi

Tabel 1.1 Pengurus Harian dan Nama-nama guru MD-DTI

No Nama Jabatan
1 | USTAZ. SATRYA ANDHEKI Mudir

2 | USTAZAH. ISWANI MARZUKI, S.Si, M.Si Sekretaris

3 | USTAZAH. CUT MARDHIANA, S.Pd Koordinator Sore
4 | USTAZAH. MIFTAHUL JANNAH Koordinator Malam
5 | USTAZAH. WINDA AJIRNA GuruTahfiz

6 | USTAZAH WINDI AJIRNI GuruTahfiz

7 | USTAZAH. ROSI GUS MULIA, A.Md GuruTahfiz

8 | USTAZAH. FATHIMAH AZZAHRA, A.Ma GuruTahfiz

9 | USTAZ. RAHMAT DEDI, S.Pd GuruTahfiz

10| 867%= 089%5,) $8/,9% GuruTahfiz

11 | USTAZ. RAHMAT JEDA, A.Ma GuruTahfiz

12 | USTAZAH. SARAH NADIA GuruTahfiz

13 | USTAZAH. FITRIA HASAN, S.HI, M.H GuruTahfiz

Sumber : Bagian pengajaran MD-DTI Tahun Ajaran 2016/2017.
Jumlah santri Madrasah Diniyah setiap tahun selalu mengalami perubahan.
Setiap tahun ajaran baru jumlah santri Madrasah Diniyah selalu bertambabh.

Estimasi jumlah santri Madrasah Diniyah untuk tahun ajaran 2016-2017 adalah

417 santrf’
Tabel 1.1 Data santri MD sesuai dengan kelas
JUMLAH
NO MARHALAH MALAM SORE
1 | Tamhidi | Aulad 6 17
2 | Tamhidi | Banat 5 8
3 | Tamhidi Il Aulad 10 20

2 Sumber Data: RN X P H Q W D \DaafuDTRkKfi2 &-Ikhlas tahun 2016

® Sumber Data: Data Sekretaris Madrasah Diniyah Daarut Tahfiz al-lkhlas tahun 2016
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4 | Tamhidi Il Banat 14
5 | Talagqgi Aulad 18 9
6 | Talaggi Banat 12 13
7 | Marhalah I'dad Aulad 1 2
8 | Marhalah I'dad Banat 3 2
9 | Marhalah I, II, 1l 4 4

JUMLAH 59 89

Sumber : Sekretaris MD-DTI Tahun Ajaran 2016/2017.
B. Kegiatan PembelajaranMD-DTI
Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh al-lkhlas (MD-DTI) mempunyai
kurikulum tersendiri dalam bidang tahfizdl X Lhfylang sistem pembelajarannya
berbeda dengan sistem madrasah yang berlaku umum. MD-DTI mendidik santri
yang berasal dari sekolah umum yang ada di Aceh Besar dan Banda aceh, khusus
datang untuk belajar hafalan dIXUf—Q PXODL GDUL XVLD WDKXQ
MD-DTI ini memiliki beberapa tingkatan kelas, mulai dari kelas Tamhidi I,
7DPKLGL ,, 7DODTddat (perBiap&n) Gad Knaghalah 1, Il dan Il
Adapun materi pembelajarannya lebih difokuskan pada menghafélXal — Q
disamping dibarengi dengan berbagai macam pelajaran lainnya seperti pelajaran
bahasa Arab, terjemah perkata, sirah nabawiyah dan lain-lain.
a. Metode yang dipakai di MD-DTI adalah:
1. Metode Talaqqgi yaitu seorang guru/ustadzah mencontohkan cara membaca
atau menghafal ah XUf—Q NHPXGLDQ VLVZD VDQWUL PH
dicontohkan oleh guru tersebut
2. Metode Tagrir adalah suatu cara mengulang-ulang untuk menguatkan
hafalan yang sudah dihafal sebelum menambah hafalan yang lain.
3. OHWRGH 6L P Dffigdndddgai) @dndgd dimaksud metode ini adalah

mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannya.
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b. Materi Pembelajaran untuk setiap marhalah adalah :

1. Tamhidi ORGXO 7DPKLGL 6XUDK 3HQGHN 3UDNWH
2. Talaqqi . Tahsin, Tahfizh Juz 30, Tajwid, Sirah Nabawiyah dan
Muhadharah

3. 0D UK D@xd Krahfizh Juz 1, Figh, B. Arab dan Muhadharah
4. Marhalah | £l : Tahfizh Juz 245, Figh dan Hadits
c. Jadwal Pengajian Madrasah Diniyah :
1. Waktu Sore : Berlangsung mulai jam 16.3018.00 dimana santri
dianjurkan datang sebelum shalat Ashar agar dapat melaksanakan shalat
di madrasah.
2. Waktu Malam : Berlangsung jam 19.0621.30 dimana santri datang .
-DGZDO SHQJDMLDQ GL bwbV EHUMDODQ VHWLDS
d. Kegiatan Penguatan
Di samping kegiatan pengajian yang berlangsung setiap hari, Madrasah
Diniyah juga sering mengadakan kegiatan tambahan sebagai penguatan dalam
rangka mengejar target yang diharapkan. Di antara kegiatan tambahan tersebut
adalah :
1. Raker (Rapat Kerja Asaatiz)
2. FASI (Festival Anak Shaleh)
3. Mukhayyam Al-4 XU D Q
4. Rihlah

5. Tasyakur
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6. Wisuda Akbar
C. Proses Pembelajaran di Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-Ikhlas
Dalam kegiatan pembelajaran tahfidz AXKUYfDQ GL ODGUDVDK 'LQ
Daarut Tahfizh Al-Ikhlas (MD-DTI) mempunyai kurikulum tersendiri dibidang
WDKIL]XO 4XUf—Q \DQJ VLVWHP SHPEHODMDUDQQ\D
yang berlaku umum. MD-DTI mendidik santri yang berasal dari sekolah umum
yang ada di Aceh Besar dan Banda aceh, khusus datang untuk belajar hafalan al-
4XUT—Q PXODL GDUL XVLD WD iXnenliki@ebeipa WDKXQ
WLQJNDWDQ NHODV PXODL GDUL NHODV 7@&KLGL , 7L
(persiapan) dan marhalah I, Il dan Ill. Adapun materi pembelajarannya lebih
difokuskan pada menghafal dXUf—Q GLVDPSLQJ GLEDUHQJL Gt
macam pelajaran lainnya seperti pelajaran bahasa Arab, terjemah perkata, sirah
nabawiyah dan lain-lain.
Adapun pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di Madrasah Diniyah
Daarut Tahfizh Al-Ikhlas terbagi menjadi dua waktu yaitu sore dan malam,
waktu sore berlangsung mulai jam 16.8018.00 dimana santri dianjurkan
datang sebelum shalat Ashar agar dapat melaksanakan shalat di madrasah.
Waktu malam berlangsung jam 19.8@1.30 dimana santri datang setelah shalat
maghrib, jadwal pengajian di tersebetHUMDODQ VHWLDS KDUL VHQLQ
Namun dalam proses pembelajaran di Madrasah Diniyah mempunyai
batasan usia dimana orangtua dapat menitipkan anaknya ketika usia 6 tahun,
bedasarkan hasil wawancara kepada ustazah Iswani yang mengatakan bahwa :

Sebernanya batasan umur itu ada, karena tidak mungkin anak-anak yang
berumur 3 tahun diantar ke tempat ngaji, batasan umur untuk masuk ke
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tempat ngaji minimal 6 tahun. Kata Kemenag ini Madrasah Diniyah jadi
ini berbeda dengan TPA yang lain dan juga berbeda dengan TPQ. Jadi
Madrasah Diniyah ini kata Kemenag itu umurnya dari kelas 4 sekitar
umurnya 8 atau 9 tahun dan sampai usia selanjutnya, sampai SMA atau
kuliah masih bisa juga karena disini ada Tahfizh juga. Tapi kalau untuk
anak 5 tahun atau 6 tahun dari kelas 1 sampai dengan kelas 3 SD itu
termasuk ke TPA, akan tetapi kita disini belum memisahkan antara TPA
dan Madrasah Diniyah masih satu, namun ada juga orang tua yang
kadang-kadang anaknya masih umur 4 atau 5 tahun yang ingin masuk ke
MaGUDVDK LQL NLWD WHULPD VDMD”’

Adapun proses pembelajaran yang dilaksanan di Madrasah Diniyah
Daarut Tahfizh Al-lIkhlas menggunakan metode Talaqqi dimana pada saat itu
ustazahnya yang membaca duluan ayat tersebut kemudian diikuti oleh santrinya,
seperti yang dijelaskan oleh ustazah Fitria selaku guru wali Halagah Tamhidi 1 :

3 .arena mengajarinya untuk anak-anak yang usianya 6 sampai 9 tahun,

jadi proses pembelajaran menghafal AKUYDQ GLWDODTTLNDQ G X
kita yang membaca terlebih dahulu kemudian baru anak-anak yang
mengulanginya, kemudian kalau untuk mengajari anak-anak di usia ini,

memang harus di ulang-ulang, kalau cuman mereka membaca satu atau

dua kali ya mereka akan lupa. Jadi kalau seandainya setiap hari diulang-

ulang Insya Allah mereka akan ingat dan akan lengket. Kalau saya,
misalkan minggu ini mereka menghafal tentang surahOBIIXQ MDGL
setiap masuk halagah dan sebelump@J PDND PHUHND KDUXV PX
atau mengulang-ngulang kembali surah AD X Q D Jék& inGat|

begitu juga dengan esok hari kalau tidak diawal yang berati diakhir, jadi

metode yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran ini menggunakan
metode Talaqgi yaitu mentalaggikan bacaan hafalan kepada anak-anak,

dan juga untuk Tahsinnya menggunak@R G X O 7DP'KLGL

Menurut pengamatan peneliti proses pelaksanaan pembelajaran di
Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh ANKODV \DLWX \DQJ SHUWDPD PF
VHEHOXP EHODMDU NHPXGLDQ GLODQMXWNDQ GHQJ
mereka hafal selama 10 menit. Selanjutnya ustad dan ustazahnya mentalaqqgikan

bacaan surah untuk mereka hafal dan setelah mereka menghafal maka mereka

4 Wawancara dengan ustazah Fitria, di kantor Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-
Ikhlas, pada hari senin, tanggal 1 November 2021.
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akan menyetornya satu persatu. Kemudian dalam menyetorkan hafalannya,
anak-anak tidak ada paksaan dari ustad dan ustazahnya karena perkembangan
disetiap anak berbeda-beda, ada yang cepat dan juga ada yang lambat. Dan juga
ketika menyetor hafalannya anak-anak ada yang lancar dan kurang’lancar.

Dan menurut pengamatan peneliti juga, pembelajaran di Madrasah
Diniyah tidak hanya terfokus kepada Tahfizh nya saja karena juga ada
pembelajaran Tahsin di Madrasah Tersebut, karena pembelajaran Tahsin dan
Tahfizh beriringan di Madrasah Tersebut, karena anak-anak di Madrasah
Diniyah juga dituntut untuk dapat membaca AXKUTDQ GHQJDQ EDLN GDQ
Adapun untuk pembelajaran Tahsin di Madrasah Diniyah tersebut
menggunakan modul Bacaan Tamhidi seperti Iqra, namun modul tersebut
berbeda dengan pelajaran igra, karena menggunakan bacaaX BIfDQ 5DVP
Ustmani dimana mereka belajar dengan simbol bacaan panjang dan pendek,
kemudian dengung dan tidak dengung dan sebagainya. Dan proses pembelajaran
tahsin tersebut juga menggunakan metbaeaqqi.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan oleh Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-lIkhlas
menggunakan beberapa metode diantaranya yaitu, mefatiggi dimana
seorang guru atau ustadzah mencontohkan cara membaca atau menghafal Al-
A4XUYDQ NHPXGL Ba@itri Wiehgikti &psVyang dicontohkan oleh guru
tersebut, kemudian juga ada metobBaqgrir yaitu suatu cara mengulang-ulang

untuk menguatkan hafalan yang sudah dihafal sebelum menambah hafalan yang

® Hasil Observasi di Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-Ikhlas.



69
lain, dan yang terakhir menggunakan metogleé P y§ng artinya mendengar,
yang dimaksud dengan metode ini adalah mendengarkan sesuatu bacaan untuk
dihafalkannya.

Dalam proses pembelajaran di Madrasah Diniyah ini juga terdapat kendala
yang dihadapi oleh guru halagahnya. Bedasarkan hasil wawancara dengan ustazah
Fitria yang mengatakan bahwa:

¥endalanya tergantung kepada anak-anaknya dan juga kepada orang
tuanya sebernanya, kalau seandainya didukung oleh orang tua maka anak-
anak akan cepat bisa, akan tetapi kalau seandainya anak tidak mau
menggulang hafalannya juga susah jadinya, jadi sebernanya kendalanya
cuman satu karena memang mereka belum bisa menghafal dengan huruf
arab itudikarenakan belum bisa membaca, kalaupun sudah bisa membaca
maka mereka akan membaca dengan lantin. Hanya itu kendalanya karena
mereka memang umurnya sekitar empat setengah tahun atau lima tahun,
kan belumODQFDU PHPEDFDQ\D"

Bedasarkan hasil wawancara dengan ustazah Fitria dapat disimpulkan
bahwa kegiatan proses belajar anak tergantung kepada kepedulian orang tua,
karena ketika dirumah anak sudah menjadi tanggung jawab orang tua. dan juga
menurut hasil pengamatan peneliti ketika di Madrasah Diniyah melihat bahwa jika
DQDN DGD PXUDMDIDK GLUXPDK PDND LD GHQJDQ
hafalannya dan lancar dalam menyetorkan hafalannya dibandingkan dengan anak
\DQJ WLGDN DGD PXUDMDYDK GLUXPDK PHUHND DNDQ
hafalan baru dikarenakan masih tertinggal di hafalan sebelumnya karena belum
lancar.

Adapun usaha yang dilakukan oleh ustazahnya dalam meningkatkan

hafalan santri yaitu :

® Wawancara dengan ustazah Fitria, di kantor Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-
Ikhlas pada hari senin, tanggal 1 november 2021.
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3.DODX aidmhidi 1 supaya anak-anak semangat, maka saya akan
membuat semacam permainan seperti contoh tebak surah. Karena sebagian
anak ada yang lupa-lupa diawal jadi untuk memancing mereka agar ingat
kembali maka harus di ucapkan kata yang pertama atau kita yang
membaca terdahulu lalu mereka sambung kembali. Seperti contoh
misalkan kita yang membaca surah an-nass kemudia kita suruh kepada
mereka untuk menebak surah tersebut agar mereka ingat. Karena itu juga
dapat membantu anak-anak untuk dapat mengingat kembali surah tersebut
danPHPEDQWX PHUHND GDODP PHQJKDIDO"

Namun sebagai orang tua yang peduli terhadap perkembangan hafalan
anaknya maka usaha yang dilakukan orang tua ketika dirumah yaitu membantu
PHPXUDMDYTDKNDQ NHPEDOL KDIDODQQ\D EHGDVDUN
beberapa orang tua santri yaitu :

3 OHPEDQWX OXUDMbDIDK GL UXPDK 3

3 OXUDMDYDK VHEHOXP WLGXU"

3 Saya sebagai orang tua mengajak anak lebih paham mengefa{ NI§| D Q

dan pentingnya membaca AXUfDQ GDQ RURFIQW DVHKQQJJID

DQDN GHQJDQ VHQGLULQ\D VHQDQJ PHPEDFD PXU

pastinya dan kami sebagai orang tua juga memberi contoh bahwa tidak

hanya anak yang kami minta untuk menghafal4AcUTDQ QDPXQ NDPL

sebagai orang tua juga menghafal AKUYDQ 3$UWLQ\D NDPL VHED

WXD KDUXV PHPEHUL FRQWRK WHUOHELK GDKXOX |

Bedasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa ketika anak-
anak dirumah sebagian orany XD DGD \DQJ PHPEDQWX PHPXL
hafalannya dengan cara yang berbeda-beda.

Adapun tanggapan pihak madrasah terhadap anak-anak yang kurang dalam

menghafal yaitu :

" Wawancara dengan ustazah Fitria, di kantor Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-
Ikhlas pada hari senin, tanggal 1 november 2021

® Wawancara dengan wali santri dari Zaidan, di Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-
Ikhlas, pada tanggal 2 November 2021.

® Wawancara dengan wali santri dari Afkar, di Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-
Ikhlas, pada tanggal 2 November 2021.

% \Wawancara dengan wali santri dari Ghazi, di Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-
Ikhlas, pada tanggal 2 November 2021.



71

3.DUHQD nvasivg-masthg santri itu berbeda, beda cara penerapan
belajarnya, ada anak-anak yang cepat tanggap dan ada juga anak-anak
yang lambat, jadi kita tidak bisa terlalu fokus kepada anak tersebut karena
satu halagah itu rame, jadi tidak mungkin kita hanya fokus kepada anak
yang lambat tersebut, kita harus fokus ke semua santri yang ada dihalagah
itu. Maka untuk anak-anak yang lambat tadi kita tidak harus memaksakan
dia, karena setiap anak itu punya batasan kemampuan sendiri, jadi kita
harus mengikuti prosl VQ\D VHVXDL GHQJDQ E'DWDV NHPDPS]
Jadi dapat disimpulkan bahwa ketika ada anak-anak yang belum lancar
menghafal AMXUTDQ PDND VDQWUL WHUVHEXW WLGDN W
menghafalnya karena setiap anak itu mempunyai batas kemampuan yang berbeda-
beda, jadi tetap harus diajarkan sesuai dengan kemampuan mereka. Maka dalam
hal ini sangat dibutuhkan keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran anak
ketika di rumah agar mereka dapat meningkatkan hafalard AL fDQ Q\D
mengingat masih ada santri yang belum mampu membaca Al-Q@ GHQJDQ EDLN

D. Pola Kerjasama Orang Tua dan Guru di Madrasah Diniyah Daarut
Tahfizh Al-Ikhlas

Top down adalah pola kerjasama yang bersumber dari hasil ciptaan atasan
dan dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan penyelenggaraan dan mutu
pendidikan. Adapun pola top down yang dilakukan di Madrasah Diniyah Daarut
Tahfizh Al-lkhlas menurut pengamatan peneliti yaitu bersumber dari para guru
yang mengadakan rapat evaluasi bulanan sebagai masukan untuk perkembangan

santri selama mengaji, dan para guru di Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-

! Wawancara dengan ustazah Iswani, di kantor Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-
Ikhlas, pada hari senin, tanggal 1 November 2021.
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Ikhlas juga mengadakan pertemuan dengan wali santri ketika pembagian rapor
agar wali santri dapat mengetahui perkembangan anaknya selama ffengaji.

Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-lkhlas melakukan kerjasama guru
dan orang tua dalam meningkatkan hafalan santri terdapat berbagai bentuk
kegiatan. Bentuk kegiatan tersebut adalah komunikasi, dan keterlibatan orang tua
pada pembelajaran anak dirumah.

Adapun pendekatan kerjasama guru dan orang tua yaitu :

a. Membangun komunikasi dengan orang tua

Komunikasi ada dimana-mana dan menyentuh segala aspek kehidupan. Di
rumah, di tempat ngaji, di Madrasah, di pasar, ditempat kerja dan dimana pun.
Dengan komunikasi kita membentuk saling pengertian, kasih sayang,
menyebarkan pengetahuan dan melestarikan kebudayaan atau peradaban. Dalam
pendidikan, komunikasi lebih diartikan sebagai proses penyampaian pesan dari
seseorang Yaitu guru (sumber pesan) kepada seseorang atau kelompok orang yaitu
orang tua santri sendiri (penerima pesan) atau sebaliknya. Komunikasi berfungsi
sebagai penerapan pendidikan yang berkesinambungan. Pihak Madrasah Diniyah
dan orang tua berpandangan bahwa jika hanya satu pihak yang berperan dalam
proses pendidikan anak maka hasil belajar yang diperolehnya tidak maksimal. Hal
ini dikarenakan anak hanya menghabiskan waktu ditempat ngaji hanya selama dua
jam dan selebihnya waktu banyak dihabiskan anak bersama orang tuanya.
Dalam hal ini masingnasng pihak, apakah guru atau orang tua mesti

mengetahui peran dan tanggung jawabnya masing-masing dalam meningkatkan

' Hasil Observasi di Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-lkhlas.
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hafalan AI-4XUYDQ VDQWUL 2UDQJ WXD DGDODK SLKDN \LC
dalam meningkatkan hafalan AMA-XUfDQ DQDNQ\D VHGEh&@INDQ JXU
Madrasah Diniyah adalah pihak yang mendukung hal tersebut. Maka untuk
menyatukan kedua belah pihak perlu dijalin komunikasi antara keduanya.
Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-lkhlas membangun dua jenis komunikasi
dengan orang tua santri yaitu :

1 Komunikasi Formal

Komunikasi Formal dilakukan melalui surat menyurat, buku rapor, buku
penghubung dan pertemuan dengan wali santri ketika pembagian rapor. Madrasah
Diniyah Daarut Tahfizh Al-lkhlas menggunakan surat untuk memberitahu kepada
orang tua santri untuk dapat menyetujui setiap kegiatan penting yang ada di
Madrasah Diniyah terhadap anak-anaknya, seperti kegiatan mukhayyam dan
rihlah, pembagian rapor, dan pemberitahuan mengenai libur semester.

Buku penghubung adalah media antara guru dan orang tua dalam
berkomunikasi. Lewat buku penghubung guru memberikan informasi tentang
perkembangan santri, seperti hasil hafalannya yang belum lancar dan juga hasil
belajar tahsinnya yang belum tercapai. Buku penghubung tersebut diisi setiap hari
oleh guru wali halagahnya masing-masing, sehingga orang tua mengetahui
keadaan anaknya selama dimadrasah dan melanjutan pula dirumah. Hal ini seperti
yang diungkapkan oleh ustazah Iswani yang mengatakan bahwa:

Kerjasama yang dilakukan antara guru dan orang tua di Madrasah

Diniyah ini yang pertama ada buku pemantau atau bisa juga disebut

dengan buku penghubung, kita disini ada buku pemantau yang tujuannya

itu untuk diberikan kepada orang tua, orang tua memantau setiap

perkembangan anaknya di buku tersebut, berarti disitu sudah ada
kesepakatan antara ustazah dan orang tuanya, kemudian tentang peraturan-
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peraturan santri misalkan santri harus datang lebih cepat, karena kita ada

group WhatshAppgadi situ semua nanti masalah peraturan atau rapat atau

libur dan lain-lain hal maka itu semua kita sampaikan kepada orang tua
santrift?

Dari hasil wawancara diatas dapat menunjukkan bahwa buku penghubung
berisi tentang kegiatan santri selama di halagahnya, sehingga komunikasi antara
guru dan orang tua dapat terlaksana setiap hari tanpa harus bertatap muka
langsung. Namun dalam hal tersebut kadang-kadang ada ustazah yang tidak
menulisnya, seperti yang ustazah iswani katakan :

S6HEHQDUQ\D EXNX SHPDQWDX Lsampaikdit8di UWL \DQ

bahwa dibuku pemantau tersebut orang tua dapat memantau

perkembangan anaknya ketika dirumah, cuman selama ini kita sendiri
tidak isi pesan untuk orarga, jika anak sudah lancar membaca kita tulis
saja lancar, tapi ada juga anak-anak yang memang tidak lancar dan itu
harus kita kasih catatan huruf ini terbalik antara huruf dzal dengan dza dan
sebagainya, dan itu harus kita buat catatan, kemudian panjang pendeknya,
dengungnya, dan yang lainnya maka harus kita tulis disitu dimana letak
salahnya, harusnya seperti itu tetapi kita tidak sering mengisinya,

VHKDUXVQ\D LWX*VDQJDW SHQWLQJ’

Rapor juga menjembatani komunikasi antara guru dan orang tua, bahkan
rapor merupakan media utama untuk itu. Pembagian rapor dilakukan diakhir
semester atau setiap enam bulan sekali. Rapor berisi tentang perkembangan dan
pencapaian santri selama satu semester. Dengan pembagian rapor guru dapat
menyampaikan informasi tentang prestasi, sikap dan kondisi santri baik yang
positif maupun negatif, sehingga dapat dilakukan evaluasi untuk perbaikan

kedepannya. Seperti yang ustazah Fitria katakan, bahwa orang tua dapat

mengetahui hasil belajar siswa yaitu :

3 \WWawancara dengan ustazah Iswani, di kantor Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-
Ikhlas, pada hari senin, tanggal 1 November 2021.

* Wawancara dengan ustazah Iswani, di kantor Madrasah Diniyah Daarut TAhfizh
Ikhlas, pada hari senin, tanggal 1 November 2021.
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SNHWLND SHPEDJLDQ UDSRU NDODX RUDQJ WXD S
mereka akan lihat dibuku penghubung, karena disitu ada tertulis semua
keterangan tentang anaknya, tapi kadang mereka jarang melihat buku
SHPDQWDX"™ WHUVHEXW"

Berikut contoh buku pemantau di Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-Ikhlas.

2. Komunikasi Non Formal
Komunikasi non formal dilakukan melalui telepon atau gretyatsApp.
Seperti yang dikatakan oleh ustazah Fitria dan juga beberapa wali santri, yang
mengatakan bahwa :
Selain buku penghubung kerjasama yang dapat dilakukan di Madrasah
Diniyah Daarut Tahfizh Al-Ikhlas yaitu dengan cara berkomunikasi langsung

seperti yang dikatakan oleh ustazah Fitria yaitu :

S6HODLQ %L DV DWASApEP piikadi,Okatena kalau kita yang
memberitahukan secara pribadi maka orang tua lebih welcome saja begitu.
Beberapa orang tua saja ada yang bertanya bagaimana perkembangan
anaknya, namun sebagian orang tua lagi jarang untuk berkabar dengan wali
halagahnya, bahkan untuk izin saja mereka tidak kasih tau kepada ustazah
yang bersangkutart®

8 . RPXQLNDVL VHFDUD ODQJVXQJ’

3 @baiknya langsung melalui kontak pribadi dan juga graapshapp

karena terkadang dengan kesibukan masing-masing orang tua tidak sempat
mengecek buku pemantau, tetapi kalau melalui kontak pribadi akan lebih

cepat untuk merespon (§eXDL GHQJDQ SHUNHPEDQJDQ ]DPDQ

3 @lain buku pemantau, sebagai bentuk kerjasama antara guru dan orang tua
seperti memiliki ruang khusus antara orang tua dengan guru misalnya

pertemuan dengan beberapa waktu sekali, selama ini saat pembagian rapor
sebenarnya sudah terjalin kerjasama antara keduanya, namun tidak mengapa

' Wawancara dengan ustazah Fitria, di kantor Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-
Ikhlas, pada hari Senin, tanggal 1 November 2021
1% Wawancara dengan wali santri dari Zaidan, di Madrasah Diniyah, pada hari selasa,

tanggal 2 November 202
" Wawancara dengan wali santri dari Afkar, di Madrasah Diniyah, pada hari selasa,

tanggal 2 November 2021
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jilka orang tua juga lebih aktif menanyakan perkembangan anak melalui

gurunya baik secara tatap muka secara pribadi maupun umum dan juga

melalui jaringan sosiaWhatsAppDW DX 7THOSRQ -

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa bentuk
komunikasi yang kedua adalah komunikasi non formal yaitu melalui telepon atau
WhatsApp Komunikasi antara guru dan orang tua secara teratur menjadikan anak
terpantau oleh kedua belah pihak. Anak juga menjadi tidak bingung dengan
ketentuan-ketentuan yang harus diikutinya baik guru maupun orang tuanya
sendiri.

b. Keterlibatan orang tua pada pembelajaran anak ketika dirumah.

Orang tua santri Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-lkhlas terlibat dalam
SHPEHODMDUDQ KDIDODQ DQDN GLUXPDK GHQJDQ F
hafalannya yang telah dihafal di Madrasah Diniyah ketika dirumah, agar tidak
lupa kembali dengan hafalannya dan juga dapat memudahkan anaknya untuk
dapat menambah hafalan baru.

Adapun keterlibatan orang tua dalamH P X U Ixan Dh§fBl&h anaknya
menurut ustazah fitria agak sedikit kurang, seperi beliau katakan :
SNDODX NLWD GLVLQL PDVLK NXUDQJ SHUWHPXD!
hanya bagi rapor diakhir semester, dan itu baru dilaksanakan. Makanya
kalau ada saran bisa dibuatkan pertemuan dalam sebulan sekali atau dua
bulan sekali untuk hasil evaluasi anak, jadi lebih bagus gitu dan agar orang
tua lebih tau bagaimana perkembangan belajar anakya dan juga agar orang
tua tahu metode yang digunakan dalam proses belajar tersebut, karena
sebagaian orang tua masih belum tau metode apa yang digunakan dalam
pembelajaran tersebut. Karena orang tua juga beranggapan kenapa anak
saya tidak lancar-lancar, padahal disini bukan dilihat hafalannya saja

karena disini juga ada belajar tahsin kemudian juga simbol dengung dan
panjangnya harus diperhatikan agar mereka dapat membadaXAl-{ D Q

'8 Wawancara dengan wali santri dari Ghazi, di Madrasah Diniyah, pada hari selasa,
tanggal 2 November 2021



77

dengan baik, dan itu sangat penting dibuat pertemuan dalam satu bulan

sekali atau dua bulan sekali agar orang tua paham dengan metode yang

kita ajarkan tadi dan juga dapat menjalin hubungan kerjasama yarig baik.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa keterlibatan orang
tua dalam meningkatkan hafalannya pada Santri Madrasah Diniyah Daarut
Tahfizh Al-Ikhlas tidak semua orang tua peduli terhadap pembelajaran anaknya,
karena setiap orang tua mempunyai kesibukan masing-masing sehingga tidak
dapat melihat perkembangan pembelajan anaknya, namun sebaliknya ada juga
orang tua yang sangat peduli terhadap anaknya dimana orang tua berperan
langsung dalam membantu anak ketika dirumah agar ia dapat menambahkan
hafalannya dengan baik.

Jadi dari hasil wawancara antara guru dan orang tua di Madrasah Diniyah
Daarut Tahfizh Al-Ikhlas tentang bentuk kerjasama yang dilakukan antara guru
dan orang tua dalam meningkatkan hafalan santri ialah adanya komunikasi yang
kuat antara guru dan orang tua, kemudian juga ada keterlibatan orang tua dalam
proses pembelajaran ketika dirumah, dimana ketika dirumah anak-anak lebih
banyak menghabiskan waktunya bersama orang tua. adapun komunikasi yang
terjalin dengan orangtua berjalan dengan baik, walaupun masih ada sebagian
orang tua yang masih kurang peduli terhadap perkembangan anaknya ketika
dirumah, karena dizaman sekarang anak-anak lebih banyak menghabiskan

waktunya untuk bermain hp.

E. Peningkatan Hafalan Santri Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-lkhlas

9 Wawancara dengan ustazah Fitria, di kantor Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-
Ikhlas, pada hari Senin, tanggal 1 November 2021
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Dalam meningkatkan hafalan A4-XU D Q V HR Uap dibdkaN VD
kerjasama antara guru dan orang tua untuk dapat memotivasi dan juga
membimbing anak-anak untuk dapat menjaga dan meningkatkan hafalan Al-
4XUTDQ PHUHND DJDU PHUHND WLGDN PXGDK OXSD
mereka senang dalam menambahkan hafalan baru. Kerjasama yang dilakukan
antara orang tua dan guru bertujuan untuk membangun komunikasi keduanya
dalam memantau perkembangan hafalan anak didik.

Orang tua dan guru tahfizh mempunyai tanggung jawab untuk
membimbing anak didiknya, walaupun tanggung jawab orang tua di rumah
berbeda dengan tanggung jawab guru Tahfizh dalam sebuah lembaga. Tanggung
jawab orang tua adalah mendidik anak dirumah. Kalaupun tugas dan tanggung
jawab dilimpahkan kepada guru di Madrasah Diniyah, akan tetapi tugas guru
hanya membantu orang tua dan bukan mengambil alih tanggung jawab orang tua
sepenuhnya.

Kerjasama antara orang tua dan guru perlu dilakukan agar orang tua
memperoleh pengetahuan dan pengalaman dari guru untuk mendidik anak-
anaknya dan juga dapat mengetahui sejauh mana perkembangan anak-anaknya
dalam menghafal AU XUTDQ EHJLWX MXJD GHQJDQ VHEDOLN
pula memperoleh keterangan-keterangan dari orang tua tentang kehidupan dan
karakter para peserta didiknya. Guru mempunyai keterbatasan waktu untuk
meP X U D Mab fiddalan mereka yang sudah ada, dan juga membimbing mereka
dalam menambahkan hafalan yang baru, karena masih ada yang harus

diperhatikan seperti bacaan AIXUTDQ PHUHND \DQJ PDVLK DGD VI
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begitu juga dengan orang tua yang memiliki keterbatasan pengetahuan dalam
mendidik anak-anaknya. Maka jalinan kerjasama keduanya sangat diperlukan

agar dapat mencapai hasil yang baik, yaitu dapat meningkatkan hafalan Al-
4XUTDQ SHVHUWD GLGLN GDQ MXJD GDSDW PHPEH
4 X U 9 D Q&riun, dalam menjalin hubungan kerjasama antara guru dan orang

tua masih ditemukan kendala-kendala dalam mewujudkannya.

Hubungan kerjasama guru dan orangtua pada santri Madrasah Diniyah
Daarut Tahfizh Al-lkhlas yang beralamat di komplek Villa Buana Gardenia
desa Lampasi Engking kecamatan Darul Imarah kabupaten Aceh Besar menurut
menurut pengamatan peneliti belum menjalin kerjasama yang baik antara guru
dan orang tua santri, hal ini sesuai dengan keluhan yang diutarakan oleh
beberapa ustad dan ustazahnya tentang kurangnya komunikasi antara guru dan
orang tua santri, begitu juga dengan sebalikya dimana ustad dan ustazahnya
masih kurang merespon pesan dari orang tua s&ntri .

Kerjasama guru dan orang tua dalam meningkatkan hafala#h XAU D Q
santri sangatlah penting, dimana berdasarkan hasil wawancara dengan ustazah
Iswani selaku sekretaris sekaligus pengurus di Madrasah Diniyah, yang
mengatakan bahwa:

S.HUMDVDPD D Q@Wwany ira 3axngaX péniing, karena awal orang

tua menitipkan anak disini supaya kita yang mengarjakan anak-anaknya,

setelah dititip ke kita berarti itu tanggung jawab kita sebagai guru, setelah

dia kembali kerumah nanti orang tua yang memeriksa melihat apakah ada
perkembangan anaknya selama ngaji, karena kalau Cuma dititip saja tidak

Y Hasil Observasi di Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-Ikhlas.
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pernah bertanya bagaimana perkembangan anaknya sama saja tidak ada
artiapaDSB "~

Jadi dapat disimpulkan bahwa kerjasama antara guru dan orang tua
sangatlah penting. Karena hubungan keduanya itu sangat mempengaruhi proses
belajar anak dalam meningkatkan hafalannya, berdasarkan hasil wawancara
kepada ustazah Iswani yang mengatakan bahwa :

Sangat mempengaruhi karena disini hanya mengaji satu jam setengah,

kemudian dalam satu halagah ada 10 orang, kalau tidek &X UDMD DK

dirumah kalau hanya main-main saja, apalagi zaman sekarang main hp,
semua yang diajarkan ditempat ngaji pasti tidak akimgat lagi dan lupa

semuanya makadait WX KDUXV GLO D<NtD(eNG)LQJR§D RMDYDK
Dengan demikian hubungan kerjasama antara guru dan orang tua harus

terjalin dengan baik, karena ketika dirumah anak-anak sudah menjadi tanggung

jawab orang tua, dan orang tua yang berperddOdDP PHPXUDMDYDKN

hafalannya.
Berdasarkan hasil wawancara kepada wali halagah (guru tahfizh)
mengenai pentingnya kerjasama antara orang tua dan guru dalam meningkatkan

hafalannya yaitu :

Memang penting kerjasama antara orang tua dan guru dalam
meningkatkan hafalan mereka, jika orang tua mengiginkan anaknya agar
cepat bisa menghafal maka harus ada dukungan yang kuat dari orang
tuanya. Karena menurut yang sudah kita pahami bahwa Madrasah ula
adalah orang tua kita yaitu seorang ibu, guru itu sebenarnya hanya
mengarahkan saja, tetap ibu yang jadi peran utama dalam mendukung

DQDNQ\D DJDU SURJUHV VHRUDQJ DQDN LWX OHEL

! Wawancara dengan ustazah Iswani, di kantor Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-
Ikhlas, pada hari senin, tanggal 1 November 2021.

2 \Wawancara dengan ustazah Iswani, di kantor Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-
Ikhlas, pada hari senin, tanggal 1 November 2021.

8 Wawancara dengan ustazah Fitria, di kantor Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-
Ikhlas, pada hari senin, tanggal 1 November 2021.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam meningkatkan hafalad XL D Q
santri sangat dibutuhkan kerjasama antara guru dan orang tua, agar anak dapat
melalukan proses pembelajaran dengan baik.

Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara kepada orang tua santri
mengenai pentingnya hubungan kerjasama antara guru dan orang tua dalam
meningkatkan hafalannya yaitu :

3$GDSXQ NHUMDVDPD \DQJ WHUMDOLQ DQWDUD R

penting, karena anak yang berhasil atau sukses dalam tahapan belajar dan

mengajar akan lebih mudah terlaksana ketika anak yang dikontrol orang

tua searah dengan pembelajaran yang diterapkan oleh gurunya. karena
orang tua sebagai guru dirumah sedangkan guru adalah perpanjamg tanga
dari orang tua dirumah, artinya guru merupakan orang tua kedua si anak
ketika di lingkungan sekolah atau mendaji.

Berdasarkan hasil wawancara antara guru dan orang tua santri di Madrasah
diniyah Daarut Tahfizh Al-Ikhlas dapat disimpulkan bahwa hubungan kerjasama
yang dilakukan antara guru dan orang tua dalam meningkatkan hafalan Al-
4 X U § D Qarakpy@ Nurang baik, dikarenakan masih ada kekurangan dalam
pendekatan antara orang tua dengan ustazahnya, berdasarkan saran yang
disampaikan oleh beberapa orang tua santri mengenai hubungan kerjasama agar

berjalan dengan baik, yaitu:

3 .omunikasi dengan baik, guru jangan sungkan-sungkan untuk
menygsrlr\mlpaikan apa saja yang perlu disampaikan terhadap perkembangan
DQ ’

3 @ran saya sebagai orang tua, perlu diadakan evaluasi minimal 1 bulan
sekalizqillntara orang tua dan guru agar komunikasi bisa berjalan dengan
EDLEN’

4 Wawancara dengan wali santri dari Ghazi, di Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-
ikhlas, pada hari selasa, tanggal 2 November 2021

> \Wawancara dengan wali santri dari Zaidan di Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-
Ikhlas, pada hari selasa, tanggal 2 November 2021

% Wawancara dengan wali santri dari Afkar di Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-
Ikhlas, pada hari selasa, 3 November 2021.
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3 @jauh ini antara guru dan orang tua sudah terjalin kerjasama, namun
untuk pendekatan masih agak sulit karena masa pandemi tidak semua
orang tua ingin menghadiri acara-acara tertentu dengan alasan covid 19.
Namun jika keadaan sudah kondusif tidak ada salahnya diajak untuk
menghadiri pertemuan bulanan atau tahunan agar tercipta suasana hangat
antara pihak madrasah, guru dan orang tla

Berikut ini adalah hasil peningkatan nilai santri setelah terjalinnya
hubungan kerjasama yang baik antara orang tua santri dengan guru tahfizh
di Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-lkhlas ialah sebagai berikut :

Nama Santri Target Perolehan Nilai| Perolehan Nilai
Jumlah santri sebelum| santri sesudah
Hafalan | kerjasama antar| kerjasama antaré
Santri orangtua dan | orangtua dan gur
guru
Daniyal Afkari 10 surah 70 92
Fagih Asyraf 10 surah 82 94
Ghazi Aufa Iskandar 10 surah 79 95
Gibran Al Gazril. M 10 surah 75 87
Gio Ahmad Zaidan 10 surah 74 89
M. Zulfahmi Ramadhar| 10 surah 75 91
Muhammad Alif Zalfi 10 surah 85 93
Raja Khabir Mubarak | 10 surah 80 95
Muhammad Rafiq 10 surah 60 90
Ahmad Shabir Khairi 10 surah 84 95

" Wawancara dengan wali santri dari Ghazi di Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-
Ikhlas, pada hari selasa, 3 November 2021
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Bedasarkan hasil nilai raport santri diatas, dapat disimpulkan
bahwa kerjasama orang tua dan guru dalam peningkatan hafalan sangat
berpengaruh dimana ketika santri tidak ada bimbingan orang tua dirumah
maka mereka akan memperoleh nilai yang sangat sedikit bahkan ada juga
yang tidak lulus ujian kenaikan surah, sehingga membuat mereka tidak
bisa menambahkan hafalan surah yang baru dan masih tertinggal
hafalannya hingga tidak mencapai target halagah (kelas).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Hubungan kerjasama antara guru dan orangtua di Madrasah Diniyah
Daarut Tahfizh Al-lkhlas terjalin hubungan komunikasi dengan ,baik
dimana orangtua selalu bertanya tentang perkembangan anaknya dan guru
juga menanggapinya dengan baik.

2. Proses pembelajaran yang dilaksanakan di Madrasah Diniyah Daarut
Tahfizh Al-Ikhlas yaitu menggunakan metode Talaqqgi, dimana guru
mentalaqgikan bacaan hafalan AKUTDQ NHSDGD VDQWUL GDQ
santri mengikuti bacaaan hafalan tersebut dan menggulang kembali
bacaannya sampai bisa, kemudian anak-anak juga belajar Tahsin terlebih
dahulu agar dapat membaca AKX UIDQ GHQJDQ EDLN GDQ EHQD

3. Pola kerjasama yang dilakukan di Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-
Ikhlas menggunakan poleop Downdimana kerjasama yang bersumber
dari hasil ciptaan atasan dan dilaksanakan sebagai upaya untuk
meningkatkan penyelenggaraan dan mutu pendidikedapun pola
kerjasamatop down yang dilaksanakan di Madrasah Diniyah Daarut
Tahfizh Al-lkhlas yaitu bersumber dari para guru yang mengadakan rapat
evaluasi bulanan sebagai masukan untuk perkembangan santri selama
mengaji. Bentuk kerjasama yang dilakukan dalam proses peningkatan
hafalanAl- 4 X U {1 D Q dvNde@res&hLDiniyah Daarut Tahfizh Al-lkhlas
adalah komunikasi, dan keterlibatan orang tua pada pembelajaran anak

dirumabh.

84
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B. Saran

1. Bagi Pihak Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-lkhlas agar membuat
pertemuan dengan wali santri dalam dua bulan sekali atau satu bulan
sekali, agar orangtua dapat mengetahui perkembangan anaknya ketika
belajar, dan juga dapat memudahkan orangtua dalam menjalin
komunikasi dengan ustazah wali halagah masing-masing, karena
sangat disayangkan ketika orangtua ingin menanyakan perkembangan
belajar anaknya mereka tidak tahu usatazah yang mengajarkan
anaknya.

2. Bagi ustad dan ustazah di Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-Ikhlas
agar selalu menjaga komunikasi yang baik terhadap wali santri agar
hubungan kerjasama dalam proses pelaksanaan hafaldnXAl-D Q
santri berjalan dengan lancar, kemudian bagi ustad dan ustazahnya
juga harus lebih aktif dalam merespon pesan-pesan dari orangtua santri
ketika di group whatsapp karena dengan cara merespon pesan dari
orangtua santri secara tidak langsung itu sudah dapat memudahkan
orangtua santri dalam mengenal nama ustazah yang mengajarkan
anaknya.

3. Bagi orangtua santri agar dapat berperan aktif dalam menanyakan
perkembangan anaknya kepada ustazah wali halagahnya. Dan juga
selalu memberikan motivasi, perhatian yang lebih, serta bimibingan
yang fokus kepada anak agar semangat dan lebih giat dalam menghafal

Al-4 X UMa.Q
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Pedoman Observasi
1. Indentitas Observasi

a. Lembaga Yang diamati
b. Hari, tanggal

c. Waktu

2. Aspek-aspek yang diamati

a. Frekuensi pertemuan orangtua dengan lembaga
b. Bagaimana bentuk komunikasi sewaktu pertemuan
c. Seberapa persen kehadiran orangtua di lembaga

d. Daftar cp lembaga dengan orangtua (WAG)



Pedoman Wawancara

Kepada kepala Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-lkhlas. (Ustazah iswani)

1. Bagaimana pandangan ustazah tentang petingnya kerjasama antara guru dan orang tua
dalam meningkatkan hafalan AI-XUDQ SDGD VDQWUL ODGUDVDK "L
pimpin?

2. Menurut Ustazah apakah kerjasama antara guru dan orangtua mempengaruhi
peningkatan hafalan siswa? Jika iya apa alasannya?

3. Apa keuntungan dari terjalinnya kerjasama antara guru dan orangtua menurut
ustazah?

4. Apakah di madrasah ustazah ini sudah dilakukan kerjasama antara guru dan orangtua,
jika sudah apa-apa saja bentuk kerjasama tersebut?

5. Apakah ada kendala yang dialami madrasah diniyah untuk bisa mengumpulkan orang
tua santri?

6. Apa yang dilakukan oleh pihak madrasah untuk mengatisipasi hal tersebut ustazah?

7. Apakah ada susunan kegiatan kerjasama guru dan orangtua ustazah?

8. Bagaimana dengan buku penghubung atau buku pemantau ustazah?

9. Apakah ada tingkatan batasan usia dalam proses pembelajaran di Madrasah Diniyah
ini ustazah?

10.Bagaimana Tanggapan Ustazah terhadap santri yang kurang dalam menghafal Al-

4XUIDQ \DQJ PHQ\HEDENDQ PHUHND WLGDN QDLN NHKELC



Pedoman Wanwancara

Kepada ustazah wali Halagah (guru Tahfizh). Ustazah fitria

1.

7.

8.

9.

Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran menghafdl XAJ-{ada santri
Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-Ikhlas ustazah?

Metode apa yang digunakan dalam proses Pembelajaran MenghafaKAIY D Q GL
Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-Ikhlas?

Apakah ada kendala dalam proses pembelajaran MenghafalXAl T D Qs&ditti G D
Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Mthlas?

Bagaimana pandangan ustad/ ustazah selaku guru wali kelas memandang pentingnya
kerjasama antara guru dan orang tua?

Selain buku penghubung, apa saja bentuk kerjasama yang ustad/ustazah lakukan
untuk menjalin komunikasi dengan orangtua santri?

Bagaimana sikap pihak madrasah jika ada orang tua santri yang datang ke madrasah?
Bagaimana keterlibatan orangtua pada pembelajaran anak dimadrasah?

Kapan orangtua siswa mengetahui hasil belajar anaknya (mengetahui hafalan santri)?

Bagaimana solusi ustazah untuk anak-anak yang kurang dalam meadhafglU ¥ D Q

10.Usaha apa saja yang ustazah lakukan Agar santri dapat meningkatkan hafalannya?



Pedoman Wawancara

Kepada orantua santri

1. Bagaimana pandangan bunda selaku orang tua memandang pentingnya kerjasama
antara guru dan orangtua ?

2. Ada pandangan yang mengatakan jika perkembangan anak tidak terlepas dari
hubungan antara guru dan orangtuanya, apakah bunda setuju?

3. Kapan buku penghubung di berikan bunda?

4. Selain buku penghubung, apa lagi bentuk kerjasama antara guru dan orangtua di
madrasah ini bunda?

5. Bagaimana sikap pihak madrasah kalau bunda mengantar atau menjemput anak
bunda?

6. Apa yang dilakukan pihak madrasah agar setiap orangtua tidak segan menanyakan
tentang perkembangan anaknya?

7. Jika madrasah menawarkan kepada bunda dan orangtua siswa lainnya untuk ikut
membantu dalam semua kegiatan di Madrasah, apakah bunda bersedia?

8. Bunda sebagai orangtua siswa, apa saran bunda agar kerjasama antara guru dan
orangtua dapat berjalan dengan baik?

9. Sebagai orang tua usaha apa saja yang dapat bunda lakukan agar anak bunda dapat
meningkatkan hafalannya?

10. % DIJDLPDQD VLNDS EXQGD MLND DQDN EXQGD GL UXPDK



Pedoman Wawancara

Kepada kepala Madrasah Diniyah Daarut Tahfizh Al-lkhlas. (Ustazah iswani)

1. Bagaimana pandangan ustazah tentang petingnya kerjasama antara guru dan orang tua
dalam meningkatkan hafalan AI-XUDQ SDGD VDQWUL ODGUDVDK "L
pimpin?

Jawaban: kerjasama antara guru dan orangtua sangat penting, karena disini awal
orangtua menitipkan anak disini supaya kita yang mengarjakan anak-anaknya, setelah
dititip ke kita berartikan itu tanggung jawab kita, setelah dia kembali kerumah nanti
orangtua yang memeriksa melihat apakah ada perkembangan anaknya selama ngaiji,
karena kalau Cuma dititip saja tidak pernah bertanya bagaimana perkembangan
anaknya ya sama saja, tidak ada arti apa-apa

2. Menurut Ustazah apakah kerjasama antara guru dan orangtua mempengaruhi
peningkatan hafalan siswa? Jika iya apa alasannya?

Jawaban : sangat mempengaruhi karena kan disini cuman ngaji 1 jam setengah,
kemudian orangnya itu dalam satu halagah rame ada 10 orang, kalau tidak ada
PXUDMDYDK GLUXP D K-naib €aXapalXdp ta@arP &2kagang main hp,
semua yang diajarkan ditempat ngaji ya tidak akan ingat lagi, dan lupa semuanya, dan
LWX KDUXV GLODNXNDQ PXUDMDIIDK GLUXPDK

3. Apa keuntungan dari terjalinnya kerjasama antara guru dan orangtua menurut
ustazah?

Jawaban : keuntungan yang terjalin dari kerjasama antara guru dan orangtua yaitu kita
dapat mengenal wali santri, mengenal karakternya wali santri dan juga dapat menjalin
hubungan silatuhrahmi antara orangtua santri.

4. Apakah di madrasah ustazah ini sudah dilakukan kerjasama antara guru dan orangtua,

jika sudah apa-apa saja bentuk kerjasama tersebut?
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